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Analisis Hubungan Antara Volume, Kecepatan, Kepadatan Lalu 

Lintas Menggunakan Metode Greenshield Pada Ruas Jalan Di 

Depan Kampus A Untirta Pakupatan 

Ratu Anggita Aprilia 

__________________________________________________________________ 

INTISARI 

Ruas jalan Pakupatan Serang-Jakarta sering terjadi kemacetan pada saat jam 

puncak itu menjadi masalah yang kompleks di dunia transportasi jalan raya 

khususnya diperkotaan akibat jumlah kendaraan meningkat. Mengatasi 

permasalahan tersebut harus melakukan manajemen lalu lintas, sehingga perlu 

diketahui perilaku karakteristik lalu lintasnya seperti volume, kecepatan dan 

kepadatan. 

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui arus lalu lintas, tingkat pelayanan lalu 

lintas, hubungan karakteristik lalu lintas dengan menggunakan metode 

greenshield dan rekomendasi alternatif pemecahan masalah lalu lintas di depan 

kampus kampus A Untirta Pakupatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara volume, kecepatan, 

kepadatan lalu lintas menggunakan metode greenshield didapatkan hubungan 

antara volume, kecepatan dan kepadatan yaitu ketika volume lalu lintas akan 

meningkat maka kepadatan akan meningkat juga dan kecepatan akan menurun. 

Dengan nilai untuk arah Serang yaitu Qmax sebesar 3196,315 smp/jam, Dm 

154,329 smp/km, dan Vm 20,711 km/jam. Arah Jakarta Qmax sebesar 3004,875 

smp/jam, Dm 149,247 smp/km, dan Vm 20,1335 km/jam. 

Kata Kunci : karakteristik lalu lintas, volume, kecepatan, kepadatan, tingkat 

pelayanan jalan, metode greenshield 
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Analysis Of The Relationship Between Volume, Velocity, Traffic 

Density Using The Greenshield Method On Roads In Front Of 

Campus A Untirta Pakupatan 

Ratu Anggita Aprilia 

__________________________________________________________________ 

ABSTRACT 

The Pakupatan Serang-Jakarta road section often experiences traffic jams during 

peak hours, which has become a complex problem in the world of road 

transportation, especially in urban areas due to the increase in the number of 

vehicles. Overcoming this problem requires carrying out traffic management, so it 

is necessary to know the behavior of traffic characteristics such as volume, speed 

and density. 

The aim of this research is to determine traffic flow, level of traffic service, 

relationship between traffic characteristics using the greenshield method and 

alternative recommendations for solving traffic problems in front of campus A 

Untirta Pakupatan. 

The results of the research show that the relationship between volume, speed and 

traffic density using the greenshield method shows a relationship between volume, 

speed and density, namely that when traffic volume increases, density will also 

increase and speed will decrease. With the values for the Serang direction, 

namely Qmax of 3196,315 smp/hour, Dm 154,329 smp/km, and Vm 20,711 

km/hour. Direction Jakarta Qmax of 3004.875 smp/hour, Dm 149,247 smp/km, 

and Vm 20.1335 km/hour. 

Keywords: traffic characteristics, volume, speed, density, road service level, 

greenshield method 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa (UNTIRTA) adalah salah satu perguruan 

tinggi negeri di Indonesia yang berlokasi di provinsi Banten, dan memiliki jumlah 

kampus yang berada di berbagai wilayah yaitu Kota Serang dan Kota Cilegon. 

Kampus A UNTIRTA tepat berada di jalan raya Serang Jakarta merupakan jalan 

nasional(Bina Marga,2023) itu sering terjadi kemacetan pada saat jam puncak, 

karena salah satunya dekat dengan terminal bus yang jaraknya tidak jauh dari 

kampus. Seiring dengan meningkatnya jumlah mahasiswa dan tingginya intensitas 

kegiatan pendidikan tersebut maka mengakibatkan timbulnya bangkitan dan 

tarikan perjalanan ke kampus UNTIRTA yang akan berpengaruh pada kinerja 

ruas jalan. Ruas jalan akan mengalami kemacetan, antrian atau tundaan serta 

kemungkinan terjadi kecelakaan lalu lintas yang dapat mengganggu kelancaran 

dan kenyamanan berkendara.  

Permasalahan lalu lintas jalan raya merupakan suatu permasalahan yang kompleks 

dalam dunia transportasi darat terutama transportasi perkotaan. Permasalahan 

transportasi diperkotaan timbul terutama disebabkan karena tingginya tingkat 

urbanisasi, pertumbuhan jumlah kendaraan tidak sebanding dengan pertumbuhan 

prasarana transportasi, serta populasi dan pergerakan yang meningkat dengan 

pesat setiap harinya.(Timpal et al.,2018) Karena hal ini maka timbulah 

permasalahan transportasi, mulai dari jalan, alat transportasi, hingga infrastruktur 

penunjang transportasi. sehingga menyebabkan terjadinya penurunan tingkat 

pelayanan jalan yang disebabkan penggunaan ruang jalan yang tidak sebagaimana 

mestinya. Meningkatnya jumlah kendaraan di jalan raya dapat menimbulkan 

kemacetan lalu lintas yang dapat mempengaruhi tingkat pelayanan jalan. 

Kemacetan serta kesibukan lalu lintas itu sering terjadi pada ruas jalan atau 

persimpangan jalan. Untuk mengatasi masalah tersebut maka diperlukan 

manajemen lalu lintas yang terencana dan terarah sehingga solusi pada satu titik 

tidak akan mengakibatkan masalah pada titik yang lain. Untuk manajemen lalu 

lintas yang terencana dan terarah, terlebih dahulu perlu diketahui perilaku 
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karakteristik lalu lintas seperti volume (flow), kecepatan (speed) dan kepadatan 

(density). (Kolinug et al., 2013) 

Dengan mengetahui volume dan kecepatan maka bisa diketahui berapa kapasitas 

dan tingkat pelayanan dari ruas jalan tersebut. Untuk mempermudah penerapan 

estimasi kapasitas jalan, digunakan metode pendekatan untuk memahami kondisi 

lalu lintas dan karakteristik arus lalu lintasnya dengan menjabarkannya dalam 

model hubungan matematis dan grafis (Widodo et al., 2017). 

Model yang digunakan untuk menganalisa hubungan antara volume, kecepatan 

dan kepadatan lalu lintas yaitu model greenshield, model greenberg dan model 

underwood. Dari penerapan pendekatan model tersebut, maka dapat diketahui 

kapasitas di suatu ruas jalan dengan menggunakan teknik analisis regresi. (Barua 

et al., 2015). Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya  melaporkan bahwa 

penerapan model greenshield ini sangat efektif untuk mengetahui karakteristik 

arus lalu lintas di suatu ruas jalan. Hal ini tentunya akan di dapatkan nilai 

kapasitas jalan, sehingga bisa di ketahui tingkat pelayanan di suatu ruas jalan 

tertentu. Akan tetapi, dalam pelaksanaan penelitiannya memerlukan data yang 

akurat untuk menggambarkan kondisi ekstiting atau realita dilapangan 

(Sholahudin et al., 2021) 

Maka penulis membuat penelitian untuk mengetahui prilaku lalu lintas pada jalan 

raya palka tepat berada di depan kampus untirta dengan judul ”Analisis Hubungan 

Antara Volume, Kecepatan, Kepadatan Lalu Lintas Menggunakan Metode 

Greenshield Pada Ruas Jalan Di Depan Kampus A Untirta Pakupatan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang diatas maka pokok permasalahan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana arus lalu lintas di depan kampus A Untirta Pakupatan? 

b. Bagaimana tingkat pelayanan lalu lintas di depan kampus A Untirta 

Pakupatan? 

c. Bagaimana hubungan karakteristik lalu lintas dengan menggunakan metode 

greenshield pada ruas jalan di depan kampus A Untirta Pakupatan? 
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d. Bagaimana rekomendasi alternatif pemecahan masalah lalu lintas di depan 

kampus kampus A Untirta Pakupatan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah didapat tujuan penelitian sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui arus lalu lintas di depan kampus A Untirta Pakupatan 

b. Untuk mengetahui tingkat pelayanan lalu lintas di depan kampus A Untirta 

Pakupatan 

c. Untuk mengetahui hubungan karakteristik lalu lintas dengan menggunakan 

metode greenshield pada ruas jalan di depan kampus A Untirta Pakupatan 

d. Untuk memberikan rekomendasi alternatif pemecahan masalah lalu lintas di 

depan kampus kampus A Untirta Pakupatan 

1.4 Batasan Masalah 

Masalah yang dirumuskan di atas merupakan topik penelitian yang akan dibatasi 

pada: 

a. Penelitian ini dilakukan hanya di depan Kampus A Untirta Pakupatan  

b. Data yang diambil berupa arus lalu lintas, geometrik jalan, kecepatan arus 

kendaraan. 

c. Perhitungan hubungan arus lalu lintas Jalan dilakukan dengan menggunakan 

metode greenshield. 

d. Pengambilan data dilakukan dengan metode survei dilapangan selama 2 hari 

yaitu 1 hari kerja (senin) dan 1 hari libur (sabtu) pada jam puncak waktu pagi: 

07.00-09.00 WIB, siang: 11.00-13.00 WIB dan sore 16.00-18.00 WIB. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penulis mengharapkan dari penelitian ini dapat memberi manfaat antara lain : 

a. Dapat mengetahui kapasitas penggunaan jalan dan besaran volume yang 

melintasi arus lalu lintas pada ruas jalan di depan kampus A Untirta 

Pakupatan. 

b. Untuk memberikan tolak ukur serta pengetahuan kepada instansi terkait agar 

memperhatikan kinerja dan tingkat pelayanan jalan terhadap pemakai jalan 

sehingga di harapkan bisa dijadikan referensi untuk penanganan yang 

diperlukan ke depan. 

c. Dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 
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1.6 Keaslian Penelitian 

Untuk menentukan keaslian penelitian peneliti dan berdasarkan pengetahuan 

peneliti sebagai penulis penelitian dengan judul " Analisis Hubungan Antara 

Volume, Kecepatan, Kepadatan Lalu Lintas Menggunakan Metode Greenshield 

Pada Ruas Jalan Di Depan Kampus A Untirta Pakupatan ", peneliti yakin tidak 

ada penelitian yang memiliki judul yang sama dengan penelitian saya, sehingga 

tidak akan sama dengan peneliti sebelumnya, penelitian ini asli tanpa unsur 

plagiasi. 

 

 



BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Jurnal Penelitian Terdahulu yang Relevan 

a. Analisa Kinerja Ruas Jalan Di Lingkungan Kampus Universitas Halu Oleo 

(UHO) 

Pada penelitian yang dilakukan Sufril Arif, pada tahun 2014 di Depan Kampus 

UHO mengenai “Analisa Kinerja Ruas Jalan Di Lingkungan Kampus Universitas 

Halu Oleo (UHO)”. Tingginya intensitas kegiatan pendidikan tersebut 

berpengaruh pada kinerja ruas jalan, ruas jalan akan mengalami kemacetan, serta 

kemungkinan terjadi  kecelakaan lalu lintas yang akan mengganggu kelancaran 

dan kenyamanan berkendara. Untuk mengatasi permasalahan lalu lintas 

diperlukan manajemen lalu lintas yang terarah, sehingga perlu diketahui prilaku 

lalu lintas seperti derajat kejenuhan, kecepatan tempuh dan tingkat pelayanan dari 

ruas jalan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui derajat kejenuhan 

pada ruas jalan depan kampus fakultas teknik dan ruas jalan depan kampus 

fakultas pertanian sesuai pergerakan lalu lintas dengan menggunakan standar 

MKJI 1997, mengetahui kecepatan tempuh yang terjadi pada ruas jalan depan 

kampus fakultas teknik dan ruas jalan fakultas pertanian sesuai pergerakan lalu 

lintas dengan menggunakan standar MKJI 1997, serta tingkat pelayanan ruas 

jalan depan kampus fakultas teknik dan ruas jalan depan kampus fakultas 

pertanian. 

Analisa ini mengacu pada pedoman Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 

untuk memperhitungkan kinerja lalu lintas seperti, analisis volume, kecepatan 

tempuh, kapasitas dan derajat kejenuhan. Hasil analisis yang diperoleh nilai 

kecepatan tempuh rata-rata kendaraan pada arah Teknik – Perdos dan Pertanian – 

Perdos sebesar 28,329 km/jam. Sedangkan Derajat kejenuhan (DS) arah Tenik-

Perdos sebesar 0,206 dan Pertanian – Perdos sebesar 0,203. Berdasarkan derajat 

kejenuhan tersebut, bahwa tingkat pelayanan pada jalan H.E.A Mokodompit 

termasuk dalam tingkat pelayanan A karena nilai derajat kejenuhan pada ruas 

jalan tersebut masih kurang dari 0,6. 
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b. Model Hubungan Karakteristik Arus Lalu Lintas Pada Ruas Jalan 

Abdullah Silondae Kota Kendari 

Pada penelitian yang dilakukan Irwan Lakawa et al, pada tahun 2021 di Ruas 

Jalan Abdullah Silondae Kota Kendari mengenai “Model Hubungan 

Karakteristik Arus Lalu Lintas Pada Ruas Jalan Abdullah Silondae Kota 

Kendari”. Ruas Jalan Abdullah Silondae merupakan tipe jalan tunggal 2 tak 

terbagi (4/2 UD) yang merupakan jalur kegiatan perkotaan, pendidikan, 

perdagangan dan. Tujuan penelitian adalah memodelkan hubungan parameter 

karakteristik lalu lintas pada ruas Jalan Abdullah Silondae berdasarkan kajian lalu 

lintas meliputi volume studio dan kecepatan kendaraan yang diklasifikasikan 

menjadi tiga kelompok yaitu sepeda motor (MC), kendaraan ringan (LV) dan 

kendaraan berat ( HV). Variabel yang digunakan adalah karakteristik lalu lintas 

yaitu volume, kecepatan, dan kepadatan. Untuk menentukan rumusan hubungan 

karakteristik digunakan tiga model antara lain greenshield, greenberg, dan 

underwood. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa model greenshield 

merupakan model terbaik dengan nilai R = 0,99 dengan persamaan matematis 

hubungan kecepatan-densitas, volume-densitas, dan volume-kecepatan sebagai 

berikut: S = 41,3 - 0,15.D, V = 41,3.D-0,15.D
2
, V = 273. S-6,6.S

2
. 

c. Analisa Kapasitas Berdasarkan Pemodelan Greenshield, Greenberg Dan 

Underwood Dan Analisa Kinerja Jalan Pada Ruas Jalan Sam Ratulangi 

Manado 

Pada penelitian yang dilakukan Greyti S.J. et al, pada tahun 2018 di  Ruas Jalan 

Sam Ratulangi Manado mengenai “Analisa Kapasitas Berdasarkan Pemodelan 

greenshield, greenberg Dan underwood Dan Analisa Kinerja Jalan Pada Ruas 

Jalan Sam Ratulangi Manado“. Yang terjadi di ruas jalan Sam Ratulangi, Tanjung 

Batu sebagai daerah studi. Untuk mengatasi masalah tersebut maka diperlukan 

manajemen lalulintas yang terencana dan terarah dengan terlebih dahulu 

mengetahui karakteristik lalulintas seperti volume dan kecepatan, dengan 

melakukan penelitian pada ruas jalan tersebut. Studi dalam penelitian ini 

dilakukan di Ruas Jalan Sam Ratulangi, Tanjung Batu selama 7 hari dimulai dari 

jam 06.00-21.00 WITA dengan interval waktu 5 menit, yang bertujuan untuk 
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mengetahui kapasitas yang ada diruas jalan tersebut, dengan model yang 

digunakan adalah model greenshield, greenberg dan underwood dan untuk 

mengetahui kinerja ruas jalan tersebut. Dari hasil pemodelan, didapat untuk model 

greenshield koefisien determinasi tertinggi adalah hari Sabtu dengan R
2
 = 0,7718 

dengan persamaan matematis S = 38,1162217 - 0,188718014.D dan Kapasitas 

(VM) = 1924,62 skr/jam. Untuk model greenberg koefisien determinasi tertinggi 

adalah hari Sabtu dengan R
2
 = 0,7226 dengan persamaan matematis S = 

51,51820934 - 5,85036347Ln D dan Kapasitas (VM) = 14364,11 skr/jam. Untuk 

model underwood koefisien determinasi tertinggi adalah hari Sabtu dengan R
2
 = 

0,7582 dengan persamaan matematis S = 38.97195607 e(-0.006264442 D) dan 

Kapasitas (VM) = 2288,62 skr/jam. Untuk perhitungan kapasitas didapat 

(VM) = 2648 skr/jam dengan dengan nilai LOS D (DS = 0,75 – 0,84) yang artinya 

bahwa volume lalulintas pada ruas Jalan Sam Ratulangi Tanjung Batu mendekati 

arus tidak stabil tetapi kecepatan masih dapat ditolerir. 

d. Analisis Karakteristik Arus Lalu Lintas Dengan Model Greenshield, 

Greenberg dan Underwood Di Ruas Jalan KHZ Musthofa Kota Tasikmalaya 

Pada penelitian yang dilakukan Farhan Sholahudin et al, pada tahun 2021 di ruas 

jalan KHZ Musthofa Kota Tasikmalaya mengenai “Analisis Karakteristik Arus 

Lalu Lintas Dengan Model greenshield, greenberg dan underwood Di Ruas Jalan 

KHZ Musthofa Kota Tasikmalaya”. Salah satu cara pendekatan untuk memahami 

perilaku lalu lintas tersebut adalah dengan menjabarkannya dalam hubungan 

matematis dan grafis dengan memperhatikan hubungan antara kecepatan (S), 

kepadatan (D) dan volume (V) lalu lintas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis karakteristik arus lalu lintas di Ruas Jalan KHZ Musthofa yang 

merupakan jalan arteri primer menghubungkan lokasi-lokasi vital di Kota 

Tasikmalaya dengan menggunakan beberapa model matematis yaitu model 

greenshield, greenberg dan underwood. Penelitian ini memiliki urgensi untuk 

mengetahui karakteristik arus lalu lintas yang sesuai dan paling mendekati kondisi 

eksisting dilapangan sehingga dapat digunakan sebagai dasar penentuan tingkat 

pelayanan di suatu ruas jalan. Hal ini merupakan jawaban dan pembuktian bahwa 

tidak ada suatu ruas jalan yang memiliki karakteristik arus lalu lintas yang sama 
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meskipun kondisi lingkungannya sangat mirip. Dari hasil analisis data, dapat 

diketahui bahwa karakteristik lalu lintas yang palin sesuai dengan kondisi 

eksisting di lapangan berdasarkan analisis model terpilih pada Ruas Jalan KHZ 

Musthofa yaitu model greenshield dengan kecepatan arus bebas (Sf) = 52,043 

km/jam, kepadatan macet yang terjadi (Dj) = 70,207 smp/km dan volume 

maksimum atau kapasitas jalan (Vmaks) = 3.654,088 smp/jam. Adapun struktur 

model hubungan antara kecepatan (S) dan kepadatan (D) yaitu S = 50,96 – 

(0,66)D, untuk model hubungan antara volume (V) dan kepadatan (D) yaitu V = 

50,96 D – (0,66) D
2
, untuk model hubungan antara volume (V) dan kecepatan (S) 

yaitu V = 77,13 S – (0,66) S
2
. 

e. Analisis Hubungan Antara Volume, Kecepatan dan Kepadatan Lalu Lintas 

(Studi Kasus : Jembatan Lamnyong, Jalan Teuku Nyak Arief Banda Aceh) 

Pada penelitian yang dilakukan Ariadi et al, pada tahun 2016 di ruas jalan teuku 

nyak arief banda aceh mengenai  “Analisis Hubungan Antara Volume, Kecepatan 

dan Kepadatan Lalu Lintas (Studi Kasus : Jembatan Lamnyong, Jalan Teuku 

Nyak Arief Banda Aceh)”. Jalan Teuku Nyak Arief merupakan salah satu ruas 

jalan di Kota Banda Aceh dengan volume lalu lintas yang sangat padat karena 

berhubungan langsung dengan kawasan pusat pendidikan dan sering mengalami 

kemacetan, terutama pada jembatan Lamnyong. Pada saat memasuki jembatan 

tersebut terjadi perbedaan karakteristik geometrik jalan dari 3 lajur menyempit 

menjadi 2 lajur, yang mengakibatkan kecepatan kendaraan menjadi berkurang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara volume, 

kecepatan dan kepadatan lalu lintas akibat terjadinya penyempitan jalan pada 

lokasi penelitian. Pengumpulan data lapangan dilakukan selama 3 hari yaitu hari 

Senin, Rabu dan Kamis (tanggal 9, 11, dan 12 Maret 2015) selama 6 jam setiap 

harinya yaitu pada jam puncak pagi hari jam 07.00 - 09.00 WIB, siang hari jam 

12.00 - 14.00 WIB, dan sore hari jam 16.00 - 18.00 WIB. Selama 6 jam 

pengamatan terdapat 24 kelompok interval waktu 15 menit. Analisis data 

didasarkan pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997 dengan 

menggunakan perangkat lunak microsoft excel. Dalam menentukan hubungan 

karakteristik lalu lintas digunakan tiga metode yaitu linier greenshield, logaritmik 
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greenberg dan eksponensial underwood. Dari hasil analisis diketahui bahwa 

model hubungan yang sesuai untuk ruas jalan Teuku Nyak Arief (pada jembatan 

Lamnyong) adalah model underwood dengan persamaan model matematis S = 

30,65 . e-0,0045(D) untuk hubungan kecepatan dan kepadatan (S-D) ; V = 755,77. 

S - 220,55 . S (Ln.S) untuk hubungan volume dan kecepatan (V-S) ; dan V = 

30,65 . D . e-0045(D) untuk hubungan volume dan kepadatan (V-D), dengan nilai 

koefisien determinasi (R2) = 0,9145. 
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Tabel 2.1 Tinjauan hasil peneliatian terdahulu 

No. Peneliti Tahun Judul Tujuan Metode Hasil 

1 Sufril Arif 2014 

Analisa 

Kinerja Ruas 

Jalan Di 

Lingkungan 

Kampus 

Universitas 

Halu Oleo 

(UHO)  

Mengetahui derajat kejenuhan 

yang terjadi pada ruas jalan depan 

kampus fakultas teknik dan ruas 

jalan depan kampus fakultas 

pertanian, sehubungan dengan 

pergerakan arus lalu lintas dengan 

menggunakan standar MKJI 1997 

dan Mengetahui kecepatan tempuh 

yang terjadi pada ruas jalan depan 

kampus fakultas teknik dan ruas 

jalan depan kampus fakultas 

pertanian serta Mengetahui tingkat 

pelayanan (LOS) ruas jalan depan 

kampus fakultas teknik dan ruas 

jalan depan kampus fakultas 

pertanian. 

Survei  

 

Hasil analisis yang diperoleh nilai 

kecepatan tempuh rata-rata 

kendaraan pada arah Teknik – 

Perdos dan Pertanian – Perdos 

sebesar 28,329 km/jam. Sedangkan 

Derajat kejenuhan (DS) arah Tenik-

Perdos sebesar 0,206 dan Pertanian 

– Perdos sebesar 0,203. Berdasarkan 

derajat kejenuhan tersebut, bahwa 

tingkat pelayanan pada jalan H.E.A 

Mokodompit termasuk dalam 

tingkat pelayanan A karena nilai 

derajat kejenuhan pada ruas jalan 

tersebut masih kurang dari 0,6. 
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No. Peneliti Tahun Judul Tujuan Metode Hasil 

2 

Irwan 

Lakawa et 

al 

2021 

Model 

Hubungan 

Karakteristik 

Arus Lalu 

Lintas Pada 

Ruas Jalan 

Abdullah 

Silondae Kota 

Kendari 

 

Memodelkan hubungan parameter 

karakteristik lalu lintas pada ruas 

Jalan Abdullah Silondae 

berdasarkan kajian lalu lintas 

meliputi volume studio dan 

kecepatan kendaraan yang 

diklasifikasikan menjadi tiga 

kelompok yaitu sepeda motor 

(MC), kendaraan ringan (LV) dan 

kendaraan berat ( HV). 

Survei 

Model greenshield merupakan 

model terbaik dengan nilai R = 0,99 

dengan persamaan matematis 

hubungan kecepatan-densitas, 

volume-densitas, dan volume-

kecepatan sebagai berikut: S = 41,3 

- 0,15.D, V = 41,3.D-0,15.D
2
, V = 

273. S-6,6.S
2
. 

 

3 
Greyti S.J. 

et al 
2018 

 

 

 

Analisa 

Kapasitas 

Berdasarkan 

Pemodelan 

Greenshield, 

Greenberg 

 

 

 

Menentukan tiga parameter 

hubungan 

matematis antara volume, 

kecepatan dan 

kepadatan lalulintas dengan model 

greenshield, greenberg dan 

Survei  

Model greenshield koefisien 

determinasi tertinggi adalah hari 

Sabtu dengan R2 = 0,7718 dengan 

persamaan matematis S = 

38,1162217 - 0,188718014.D dan 

Kapasitas (VM) = 1924,62 skr/jam. 

Untuk model greenberg koefisien 

determinasi tertinggi adalah hari 

Sabtu dengan R2 = 0,7226 dengan 
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No. Peneliti Tahun Judul Tujuan Metode Hasil 

Dan 

Underwood 

Dan Analisa 

Kinerja Jalan 

Pada Ruas 

Jalan Sam 

Ratulangi 

Manado 

 

underwood serta menganalisis 

kinerja (kapasitas, 

derajat kejenuhan dan tingkat 

pelayanan jalan) 

pada ruas jalan Sam Ratulangi 

persamaan matematis S = 

51,51820934 - 5,85036347Ln D dan 

Kapasitas (VM) = 14364,11 skr/jam. 

Untuk model underwood koefisien 

determinasi tertinggi adalah hari 

Sabtu dengan R2 = 0,7582 dengan 

persamaan matematis S = 

38.97195607 e(-0.006264442 D) 

dan Kapasitas (VM) = 2288,62 

skr/jam. Untuk perhitungan 

kapasitas didapat 

(VM) = 2648 skr/jam dengan 

dengan nilai LOS D (DS = 0,75 – 

0,84) yang artinya bahwa volume 

lalulintas pada ruas Jalan Sam 

Ratulangi Tanjung Batu mendekati 

arus tidak stabil tetapi kecepatan 

masih dapat ditolerir. 
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No. Peneliti Tahun Judul Tujuan Metode Hasil 

4 

Farhan 

Sholahudin 

et al 

2021 

Analisis 

Karakteristik 

Arus Lalu 

Lintas 

Dengan 

Model 

Greenshield, 

Greenberg 

dan 

Underwood 

Di Ruas Jalan 

KHZ 

Musthofa 

Kota 

Tasikmalaya 

 

Untuk menganalisis 

karakteristik arus lalu lintas di 

Ruas Jalan KHZ Musthofa 

yang merupakan jalan arteri 

primer menghubungkan 

lokasilokasi vital di Kota 

Tasikmalaya dengan 

menggunakan 

beberapa model matematis yaitu 

model greenshield, 

greenberg dan underwood. 

Survei 

Hasil analisis data, dapat diketahui 

bahwa karakteristik lalu lintas yang 

palin sesuai dengan kondisi 

eksisting di lapangan berdasarkan 

analisis model terpilih pada Ruas 

Jalan KHZ Musthofa yaitu model 

greenshield dengan kecepatan arus 

bebas (Sf) = 52,043 km/jam, 

kepadatan macet yang terjadi (Dj) = 

70,207 smp/km dan volume 

maksimum atau kapasitas jalan 

(Vmaks) = 3.654,088 smp/jam. 

Adapun struktur model hubungan 

antara kecepatan (S) dan kepadatan 

(D) yaitu S = 50,96 – (0,66)D, untuk 

model hubungan antara volume (V) 

dan kepadatan (D) yaitu V = 50,96 

D – (0,66) D
2
, untuk model 

hubungan antara volume (V) dan 
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No. Peneliti Tahun Judul Tujuan Metode Hasil 

kecepatan (S) yaitu V = 77,13 S – 

(0,66) S
2
. 

5 Ariadi et al  2016 

Analisis 

Hubungan 

Antara 

Volume, 

Kecepatan 

dan 

Kepadatan 

Lalu Lintas 

(Studi Kasus : 

Jembatan 

Lamnyong, 

Jalan Teuku 

Nyak Arief 

Banda Aceh) 

Untuk mengetahui hubungan 

antara volume, kecepatan dan 

kepadatan lalu lintas 

akibat terjadinya penyempitan 

jalan  dan nilai volume dan 

kepadatan maksimum baik pada 

lokasi penelitian 

Survei 

hasil analisis diketahui bahwa model 

hubungan yang sesuai untuk ruas 

jalan Teuku Nyak Arief (pada 

jembatan Lamnyong) adalah model 

underwood dengan persamaan 

model matematis S = 30,65 . e-

0,0045(D) untuk hubungan 

kecepatan dan kepadatan (S-D) ; V 

= 755,77. S - 220,55 . S (Ln.S) 

untuk hubungan volume dan 

kecepatan (V-S) ; dan V = 30,65 . D 

. e-0045(D) untuk hubungan volume 

dan kepadatan (V-D), dengan nilai 

koefisien determinasi (R2) = 0,9145. 

(Sumber : Analisa Penulis, 2023) 
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2.2 Keterkaitan Penelitian 

Keterkaitan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan 

yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Diagram Keterkaitan Penelitian 

(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 

Keterangan : 

1 =  Tujuan  

2 = Metode Pengumpulan Data 

3 = Analisis Data 

 

Analisis Hubungan Antara 

Volume, Kecepatan, 

Kepadatan Lalu Lintas 

Menggunakan Metode 

Greenshield Pada Ruas Jalan 

Di Depan Kampus A Untirta 

Pakupatan 

Analisis Karakteristik 

Arus Lalu Lintas Dengan 

Model Greenshield, 

Greenberg dan 

Underwood Di Ruas Jalan 

KHZ Musthofa Kota 

Tasikmalaya 

Peneliti : Sholahudin,dkk 
 

Analisa Kapasitas 

Berdasarkan Pemodelan 

Greenshield,Greenberg 

Dan Underwood Dan 

Analisa Kinerja Jalan Pada 

Ruas Jalan Sam Ratulangi 

Manado 

Penelitit: Greyti S.J. dkk 

 

Model Hubungan 

Karakteristik Arus Lalu 

Lintas Pada Ruas Jalan 

Abdullah Silondae Kota 

Kendari 

Peneliti: Irvan L,dkk 

Analisa Kinerja Ruas 

Jalan Di Lingkungan 

Kampus Universitas Halu 

Oleo (UHO) 

Peneliti : Sufril A 

1,2 

1,2,3 

1,2,3 
1,2 

Analisis Hubungan Antara 

Volume, Kecepatan dan 

Kepadatan Lalu Lintas  

(Studi Kasus : Jembatan 

Lamnyong, Jalan Teuku 

Nyak Arief Banda Aceh) 

Penelitit: Ariadi. dkk 

1,2,3 



BAB 3 

LANDASAN TEORI 

3.1 Pengertian Transportasi 

Pengertian transportasi yang dikemukakan oleh Nasution (1996) diartikan sebagai 

pemindahan barang dan manusia dari tempat asal ke tempat tujuan. Sehingga 

dengan kegiatan tersebut maka terdapat tiga hal yaitu adanya muatan yang 

diangkut, tersedianya kendaraan sebagai alat angkut, dan terdapatnya jalan yang 

dapat dilalui. Proses pemindahan dari gerakan tempat asal, dimana kegiatan 

pengangkutan dimulai dan ke tempat tujuan dimana kegiatan diakhiri. Untuk itu 

dengan adanya pemindahan barang dan manusia tersebut, maka transportasi 

merupakan salah satu sektor yang dapat menunjang kegiatan ekonomi (the 

promoting sector) dan pemberi jasa (the servicing sector) bagi perkembangan 

ekonomi. Proses transportasi merupakan gerakan dari tempat asal, dari mana 

kegiatan pengangkutan dimulai, ke tempat tujuan dimana kegiatan pengangkutan 

diakhiri. Transportasi menyebabkan nilai barang lebih tinggi di tempat tujuan 

daripada di tempat asal, dan nilai ini lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan 

untuk pengangkutannya. Transportasi dikatakan sebagai derived demand yaitu 

permintaan yang timbul akibat adanya permintaan adanya jasa lain  

3.2 Pengertian Jalan 

Definisi jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian 

jalan, termasuk bangunan pelengkap, dan perlengkapannya yang diperuntukkan 

bagi lalulintas, yang berada permukaan tanah, diatas permukaan tanah, dibawah 

permukaan tanah dan atau air, serta diatas permukaan air, kecuali jalan kereta api 

dan jalan kabel (UU No. 2 tahun 2022 tentang Jalan). Jalan umum adalah jalan 

yang diperuntukkan bagi lalulintas umum, jalan khusus adalah jalan yang 

dibangun oleh instansi,badan usaha, perseorangan, atau kelompok masyarakat 

untuk kepentingan sendiri. Bagian-bagian jalan meliputi ruang manfaat jalan, 

ruang milik jalan, dan ruang pengawasan jalan : 

a. Ruang manfaat jalan meliputi badan jalan, saluran tepi jalan, dan ambang 

pengamannya. 
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b. Ruang milik jalan meliputi ruang manfaat jalan dan sejalur tanah tertentu diluar 

ruang manfaat jalan. 

c. Ruang pengawasan jalan merupakan ruang tertentu diluar ruang milik jalan 

yang ada dibawah pengawasan penyelenggara jalan. 

Jalan yang diperuntukkan bagi lalu lintas umum. Menurut peranan pelayanan jasa 

distribusi, sistem jaringan jalan sebagaimna diatur dalam UU. No.2 tahun 2022 

pasal 7 tentang jalan, jalan terdiri dari : 

a. Sistem Jaringan Jalan Umum 

Sistem jaringan jalam umum, yaitu sistem jaringan Jalan yang diperuntukkan 

bagi lalu lintas umum. 

b. Sistem Jaringan Jalan Khusus 

Sistem jaringan jalan khusus, yaitu sistem jaringan Jalan yang dibangun dan 

dipelihara untuk kepentingan sendiri oleh badan usaha milik negara, badan 

usaha milik daerah, badan usaha berbadan hukum maupun tidak 

berbadan hukum, perseorangan, kelompok masyarakat, dan/atau instansi 

Pemerintah Pusat dan/ atau Pemerintah Daerah selain Penyelenggara Jalan.  

Menurut (Kementerian PUPR, 2012) tentang penetapan fungsi jalan dan status 

jalan. Jalan umum menurut statusnya dikelompokkan ke dalam jalan nasional, 

jalan provinsi, jalan kabupaten,jalan kota, dan jalan desa sebagai berikut: 

a. Jalan nasional merupakan jalan arteri dan jalan kolektor dalam sistem jaringan 

jalan primer yang menghubungkan antaribukota provinsi, dan jalan strategis 

nasional, serta jalan tol. 

b. Jalan provinsi merupakan jalan kolektor dalam sistem jaringan jalan primyang 

menghubungkan ibukota provinsi dengan ibukota kabupaten/kota, atau 

antaribukota/kota, dan jalan strategis provinsi, 

c. Jalan kabupaten merupakan jalan lokal dalam sistem jaringan jalan primer yang 

tidak termasuk jalan yang menghubungkan ibukota, yang menghubungkan 

ibukota kabupaten dengan ibukota kecamatan, antar ibukota kecamatan, 

ibukota kabupaten dengan pusat kegiatan lokal, antar pusat kegiatan lokal, serta 

jalan umum dalam sistem jaringan jalan sekunder dalam wilayah kabupaten, 

dan jalan strategis kabupaten, 
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d. Jalan kota adalah jalan umum dalam sitem jaringan jalan sekunder yang 

menghubungkan antar pusat pelayanan dalam kota, menghubungkan pusat 

pelayanan dengan persil, menghubungkan antar persil, serta menghubungkan 

antar pusat pemukiman yang berada di dalam kota, 

e. Jalan desa merupakan jalan umum yang menghubungkan kawasan dan/atau 

antar pemukiman di dalam desa, serta jalan lingkungan. 

Sedangkan pengelompokan jalan berdasarkan fungsinya dapat digolongkan 

menjadi  : 

a. Jalan arteri, yaitu jalan umum yang berfungsi melayani angkutan utama dengan 

ciri perjalanan jarak jauh, dengan kecepatan rata-rata tinggi dan jumlah jalan 

masuk dibatasi secara berdaya guna. 

b. Jalan kolektor, yaitu jalan yang melayani angkutan pengumpul dan pembagi 

dengan ciri-ciri merupakan perjalanan jarak dekat, dengan kecepatan rata- 

rata rendah dan jumlah masuk dibatasi. 

c. Jalan lokal, yaitu jalan yang melayani angkutan setempat dengan ciri-ciri 

perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah dengan jumlah jalan 

masuk tidak dibatasi. 

Berdasarkan fungsinya sistem jaringan jalan primer dapat dikelompokan sebagai 

berikut : 

a. Jalan arteri primer, yaitu jalan yang menghubungkan kota jenjang kesatu yang 

terletak berdampingan atau menghubungkan kota jenjang kesatu dengan kota 

jenjang kedua. 

b. Jalan kolektor primer, yaitu jalan yang menghubungkan kota jenjang kedua 

dengan kota jenjang ketiga. 

c. Jalan lokal primer, yaitu jalan yang menghubungkan kota jenjang kesatu 

dengan persil atau menghubungkan kota jenjang ketiga dengan persil atau kota 

di bawah jenjang ketiga dengan persil. 

Berdasarkan fungsinya sistem jaringan jalan sekunder dapat dikelompokan 

sebagai berikut : 

a. Jalan aretri sekunder, yaitu jalan yang menghubungkan kawasan primer dengan 

kawasan sekunder kesatu atau menghubungkan kawasan sekunder kesatu 
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dengan kawasan sekunder kesatu atau kawasan sekunder kesatu dengan 

kawasan sekunder kedua. 

b. Jalan kolektor sekunder, yaitu jalan yang menghubungkan kawasan sekunder 

kedua dengan kawasan sekunder kedua atau kawasan sekunder kedua dengan 

kawasan sekunder ketiga. 

c. Jalan lokal sekunder, yaitu jalan yang menghubungkan kawasan sekunder 

kesatu dengan perumahan,kawasan sekunder kedua dengan perumahan, 

kawasan sekunder ketiga dengan perumahan dan seterusnya 

3.3 Tipe Jalan 

Di dalam PKJI 2014 tentang jalan perkotaan, menyebutkan tipe jalan ditentukan 

sebagai jumlah lajur dan arah pada suatu ruas jalan dimana masing – masing 

memiliki karakteristik geometrik jalan yang digunakan untuk menentukan 

kecepatan arus bebas dan kapasitas jalan sebagai berikut: 

a. Jalan dua lajur dua arah tak terbagi (2/2UD) 

Tipe jalan ini meliputi semua jalan dua arah dengan lebar jalur sampai dengan 12 

meter. Untuk jalan dua arah yang lebih lebar dari 12 meter, cara beroperasi jalan 

sesungguhnya selama kondisi arus tinggi harus diperhatikan sebagai dasar dalam 

pemilihan prosedur perhitungan untuk jalan dua lajur atau empat lajur tak terbagi. 

Keadaan dasar dari tipe ini yang digunakan untuk menentukan kecepatan arus 

bebas dan kapasitas dicatat sebagai berikut : 

1) Lebar jalur lalu lintas efektif 6 meter. 

2) Lebar bahu efektif 1,5 meter pada masing-masing sisi (bahu tak diperkeras, 

tidak sesuai untuk lintasan kendaraan bermotor). 

3) Tidak ada median. 

4) Pemisahan arah lalu lintas 50 – 50. 

5) Tipe alinyemen : Datar. 

6) Guna lahan : Tidak ada pengembangan samping jalan. 

7) Kelas hambatan samping : Rendah (L). 

8) Kelas fungsional jalan : Jalan arteri. 

9) Kelas jarak pandang : A. 
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b. Jalan empat lajur dua arah tak terbagi (4/2 UD) 

Tipe jalan ini meliputi semua jalan dua arah tak terbagi dengan marka lajur untuk 

empat lajur dan lebar total jalur lalu lintas tak terbagi antara 12 dan 15 meter. 

Jalan standar dari tipe inii didefinisikan sebagai berikut : 

1) Lebar jalur lalu lintas 14 meter. 

2) Lebar efektif bahu 1,5 meter pada masing-masing sisi (bahu tak 

diperkeras, tidak sesuai untuk lintasan kendaraan bermotor). 

3) Tidak ada median. 

4) Pemisahan arah lalu lintas 50 – 50. 

5) Tipe alinyemen : Datar. 

6) Guna lahan : Tidak ada pengembangan samping jalan. 

7) Kelas hambatan samping : Rendah (L). 

8) Kelas fungsional jalan : Jalan arteri. 

9) Kelas jarak pandang : A. 

c. Jalan empat lajur dua arah terbagi (4/2 D) 

Tipe jalan ini meliputi semua jalan dua arah dengan dua jalur lalu lintas yang 

dipisahkan oleh median. Setiap jalur lalu lintas mempunyai dua lajur bermarka 

dengan lebar antara 3,0 – 3,75 meter. Jalan standar dari tipe ini didefinisikan 

sebagai berikut : 

1) Lebar jalur lalu lintas 2 x 7,0 meter (tak termasuk median) 

2) Lebar efektif bahu 2,0 meter diukur sebagai lebar bahu dalam + bahu luar 

untuk setiap jalur lalu lintas (bahu tak diperkeras, tidak sesuai untuk lintasan 

lalu lintas). 

3) Median. 

4) Tipe alinyemen : Datar. 

5) Guna lahan : Tidak ada pengembangan samping jalan. 

6) Kelas hambatan samping : Rendah (L). 

7) Kelas fungsional jalan : Jalan arteri. 

8) Kelas jarak pandang : A. 

d. Jalan enam lajur dua arah terbagi (6/2 D) 

Jalan enam lajur dua arah dengan karakteristik umum sama sebagaimana 

diuraikan untuk 4/2 D diatas. 
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3.4 Karakteristik Jalan 

Jalan atau jalan raya atau daerah milik jalan (right of way) meliputi badan jalan, 

trotoar, drainase dan seluruh perlengkapan jalan yang terkait, seperti rambu lalu 

lintas, lampu penerangan dan lainnya. Segmen jalan, didefinisikan sebagai 

Panjang jalan yang tidak dipengaruhi oleh simpang bersinyal atau simang tak 

bersinyal dan memiliki karakteristik yang hampir sama panjang jalannya. 

Karakteristik suatu jalan akan sangat mempengaruhi kapasitas dan kinerja suatu 

jalan. Karakteristik utama jalan yang akan mempengaruhi kapasitas dan kinerja 

jalan jika jalan tersebut dibebani arus lalu lintas. Karakteristik jalan tersebut 

menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 antara lain : 

a. Geometrik jalan 

1) Tipe jalan  

Berbagai tipe jalan menunjukan kinerja berbeda pada pembebanan lalu lintas 

tertentu, misalnya jalan terbagi dan tak terbagi, jalan satu arah. Tipe jalan 

ditunjukkan dengan potongan melintang jalan arah pada setiap segmen jalan 

(PKJI, 2014) . Tipe-tipe jalan dibagi menjadi empat bagian antara lain: 

1. jalan dua lajur dua arah (2/2UD), 

2. jalan empat lajur dua arah, 

a. tak terbagi (tanpa median) (4/2UD) 

b. terbagi (dengan median) (4/2D) 

3. jalan 6 lajur dua arah terbagi (6/2D), 

4. jalan satu arah (1-3/1). 

b. Lajur lalu lintas 

Menurut (Sukirman, 1994), lajur lalu lintas adalah keseluruhan bagian 

perkerasan jalan yang diperuntukan untuk lalu lintas kendaraan. Besarnya 

lebar lajur lalu lintas hanya dapat ditentukan dengan pengamatan langsung di 

lapangan. Kecepatan arus bebas dan kapasitas akan meningkat dengan 

bertambahnya lebar lajur lalu lintas dan jumlah lajur lalu lintas yang 

dibutuhkan sangat bergantung pada volume lalu lintas yang akan 

menggunakan jalan tersebut dan tingkat pelayanan jalan yang diharapkan. 
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c. Lebar jalur lalu lintas 

d. Pertambahan lebar jalur lalu-lintas akan meningkatkan kecepatan arus bebas 

dan kapasitas jalan.  

e. Trotoar dan Kereb 

Trotoar adalah bagian jalan yang disediakan untuk pejalan kaki yang 

biasanya sejajar dengan jalan dan dipisahkan dari jalur jalan oleh kerb. Kereb 

adalah penonjolan atau peninggian tepi perkerasan atau bahu jalan, yang 

dimaksudkan untuk keperluan-keperluan drainase, mencegah keluarnya 

kendaraan dari tepi perkerasan, dan memberikan ketegasan tepi perkerasan. 

Kereb sebagai batas antara jalur lalu lintas dan trotoar berpengaruh terhadap 

dampak hambatan samping pada kapasitas dan kecepatan. Kapasitas jalan 

dengan kereb lebih kecil dari jalan dengan bahu.  

f. Bahu  

Menurut (Sukirman, 1994), besarnya lebar bahu jalan ditentukan oleh bebrapa 

faktor contohnya fungsi jalan, kegiatan disekitar jalan, ada atau tidaknya 

trotoar, biaya yang tersedia sehubung dengan biaya untuk konstruksi. 

g. Median  

Median adalah jalur yang terletak di tengah jalan untuk membagi jalan dalam 

masing-masing arah. Median serta batas-batasnya harus terlihat oleh setiap 

mata pengemudi baik pada siang hari maupun malam hari serta segala cuaca 

dan keadaan.  

h. Arus dan komposisi lalu lintas 

Arus lalu lintas adalah jumlah kendaraan yang terdapat dalam suatu ruang 

yang diukur dalam suatu interval waktu tertentu dan mencerminkan 

komposisi arus lalu lintas. Komposisi lalu lintas mempengaruhi hubungan 

kecepatan arus jika arus dan kapasitas dinyatakan dalam satuan 

kendaraan/jam, yaitu tergantung pada rasio sepeda motor atau kendaraan 

berat dalam arus lalu lintas. Jika arus dan kapasitas dinyatakan dalam satuan 

mobil penumpang (smp), maka kecepatan kendaraan ringan dan kapasitas 

(smp/jam) tidak dipengaruhi oleh komposisi arus lalu lintas. 
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i. Aktifitas samping jalan 

Akibat aktifitas samping jalan atau disebut hambatan samping sering 

mengganggu kelancaran jalannya arus kendaraan dan besar pengaruhnya 

terhadap kinerja jalan. Penentuan kelas hambatan samping diperoleh dari 

jumlah berbobot kejadian per 300 meter/jam. 

3.5 Kinerja Ruas Jalan 

Analisis kinerja ruas jalan dapat diartikan sebagai aktivitas pengamatan 

tentang pelayanan sistem pergerakan arus lalu lintas pada suatu ruas jalan 

Menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2014), kinerja ruas jalan 

disebut juga sebagai pelayanan jalan, secara umum dinyatakan dalam kecepatan, 

waktu tempuh, kebebasan bergerak, interupsi lalu lintas, kenyamanan, dan 

keselamatan. Pergerakan lalu lintas ini dapat diakibatkan oleh bangkitan lalu 

lintas baru, lalu lintas yang beralih, dan kendaraaan keluar masuk dari dan atau ke 

lahan tersebut.  

Kinerja ruas jalan adalah kemampuan dari suatu ruas jalan dalam melayani 

kebutuhan arus lalu lintas yang terjadi pada ruas jalan tersebut. Pada umumnya 

penilaian suatu kinerja jalan dapat dilihat dari kapasitas, derajat kejenuhan (Dj), 

waktu perjalanan, tundaan dan antrian melalui suatu kajian mengenai kinerja ruas 

jalan. Tingkat pelayanan jalan dijadikan sebagai parameter kinerja ruas jalan. 

Ukuran kualitatif yang menerangkan kondisi operasional dalam arus lalulintas dan 

persepsi pengemudi tentang kualitas berkendaraan dinyatakan dengan tingkat 

pelayanan ruas jalan. Berdasarkan PKJI 2014 fungsi jalan yaitu memberikan 

pelayanan transportasi yang aman dan nyaman. Parameter arus lalu lintas yang 

merupakan faktor penting dalam perencanaan lalu lintas adalah volume lalu lintas, 

kecepatan arus bebas, kapasitas derajat kejenuhan, kecepatan tempuh dan tingkat 

pelayanan. 

3.6 Volume Lalu Lintas 

Volume adalah jumlah kendaraan yang melewati suatu ruas jalan selama satu 

satuan waktu titik (kendr/ jam). Volume lalulintas terbentuk dari pergerakan 

individu pengendara dan kendaraan yang melakukan interaksi satu sama lain pada 

suatu ruas jalan dan lingkungannya. Jenis arus lalulintas terbagi atas arus tidak 
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terganggu (un-interupted flow) dan arus terganggu (interupted flow) (Ariadi et al., 

2016). Menurut Sukirman (1994), volume lalu lintas menunjukan jumlah 

kendaraan yang melintasi satu titik pengamatan dalam satu satuan waktu (hari, 

jam, menit). Sehubungan dengan penentuan jumlah dan lebar jalur, satuan volume 

lalu lintas yang umum dipergunakan adalah lalu lintas harian rata-rata, volume 

jam perencanaan dan kapasitas. Untuk persamaan 3.1 volume lalu lintas sebagai 

berikut : 

Q = 
𝑛

𝑡
          (3.1) 

Keterangan: 

Q = Volume Lalu Lintas  (smp/jam) 

n = Jumlah kendaraan (smp) 

t = Waktu (Jam) 

Jenis kendaraan dalam perhitungan ini diklasifikasikan dalam 3 macam kendaraan 

yaitu : 

a. Kendaraan Ringan (Light Vechicles = LV) 

Indeks untuk kendaraan bermotor dengan 4 roda (mobil penumpang), 

b. Kendaraan berat ( Heavy Vechicles = HV) 

Indeks untuk kendaraan bermotor dengan roda lebih dari 4 (Bus, truk 2 gandar, 

truk 3 gandar dan kombinasi yang sesuai), 

c. Sepeda motor (Motor Cycle = MC) 

Indeks untuk kendaraan bermotor dengan 2 roda. Kendaraan tak bermotor 

(sepeda, becak dan kereta dorong), parkir pada badan jalan dan pejalan kaki 

anggap sebagai hambatan samping. 

Satuan mobil penumpang (smp) adalah satuan untuk arus lalu lintas dimana 

berbagai tipe kendaraan diubah menjadi arus kendaraan ringan (termasuk mobil 

penumpang) dengan menggunakan emp. Ekivalen mobil penumpang (emp) adalah 

faktor yang menunjukkan pengaruh berbagai tipe kendaraan dibandingkan 

kendaraan ringan terhadap kecepatan kendaraan ringan dalam arus lalu lintas 

(untuk mobil penumpang dan kendaraan ringan yang mirip emp =1). 
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3.7 Kecepatan  

Kecepatan dapat didefinisikan sebagai laju dari suatu pergerakan kendaraan 

dihitung dengan menggunakan Pers. 3.2 berikut : 

V =  
𝑠

𝑡
          (3.2) 

Keterangan: 

V = Kecepatan (km/jam)  

s = Panjang Segmen (Km) 

t = Waktu Tempuh (Jam) 

Menurut Hobbs (1995), kecepatan adalah lajur perjalanan yang biasanya 

dinyatakan dalam kilometer per jam (km/jam) dan umumnya dibagi menjadi tiga 

jenis: 

a. kecepatan setempat, yaitu kecepatan kendaraan pada suatu saat diukur dari 

satuan tempat yang ditentukan, 

b. Kecepatan bergerak, yaitu kecepatan kendaraan rata-rata pada suatu jalur pada 

saat kendaraan bergerak dan didapat dengan membagi panjang jalur dibagi 

dengan lama waktu kendaraan bergerak menempuh jalur tersebut, 

c. Kecepatan perjalanan, yaitu kecepatan efektif kendaraan yang sedang dalam 

perjalanan antara dua tempat, dan merupakan jarak antara dua tempat yang 

dibagi dengan lama waktu bagi kendaraan tersebut. 

3.8 Kepadatan 

Kepadatan didefinisikan sebagi kondisi dimana terjadinya penumpukan kendaraan 

disuatu ruas jalan tertentu, hal ini bisa saja disebabkan oleh beberapa faktor, 

antara lain jumlah kendaraan yang berada dalam ruas jalan tersebut. 

D = 
𝑄

𝑉
          (3.3) 

Keterangan: 

D = Kepadatan (smp/km) 

Q = Volume arus lalu lintas (smp/jam) 

V = Kecepatan kendaraan (km/jam) 
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3.9  Hambatan Samping 

Menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesai (PKJI) 2014, hambatan samping 

adalah dampak terhadap kinerja lalu lintas dari aktivitas samping segmen 

jalan, berikut bobot dari masing-masing tipe kejadian antara lain: 

a. PED (pedestrian) adalah pejalan kaki yang berjalan atau menyebrang 

sepanjang segmen jalan berbobot = 0,5. 

b. PSV (Parking, Vehicle stops) adalah angkutan umum dan kendaraan yang 

berhenti dan parkir berbobot = 1,0. 

c. EEV (entry and exit vehicle) adalah kendaraan masuk dan keluar dari lahan 

samping jalan berbobot = 0,7. 

d. SMV (slow vehicle) adalah kendaraan lambat misal becak, sepada, kereta 

kuda dan lain-lain berbobot = 0,4. 

Berikut tabel kriteria kelas hambatan samping berdasarkan nilai frekuensi 

kejadaian dari kedua sisi yang sudah dikalikan dengan bobot masing-masing : 

Tabel 3.1 Kriteria kelas hambatan samping 

Kelas Hambtan 

Samping 

Nilai Frekuensi 

Kejadian(kedua sisi) 

dikali bobot 

Ciri-ciri Khusus 

Sangat Rendah 

SR 
<100 

DaerahPermukiman,tersediajalan 

lingkungan (frontage road) 

Rendah, R 100 - 299 
DaerahPermukiman,adabeberapa 

angkutan umum (angkot) 

Sedang, S 300 - 499 
Daerah Industri, ada beberapa 

toko di sepanjang sisi jalan 

Tinggi, T 500- 899 
Daerah Komersial, ada aktivitas 

sisi jalan yang tinggi 

Sangat Tinggi, 

ST 
>900 

Daerah Komersial, ada aktivitas 

pasar sisi jalan 

(Sumber : PKJI, 2014) 
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3.10  Kecepatan Arus Bebas 

Berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia, nilai kecepatan arus bebas jenis 

kendaraan ringan ditetapkan sebagai kriteria dasar untuk kinerja segmen jalan, 

nilai kecepatan arus bebas untuk kendaraan berat dan sepeda motor ditetapkan 

hanya sebagai referensi. Kecepatan arus bebas untuk kendaraan ringan biasanya 

10- 15% lebih tinggi dari tipe kendaraan lainnya. Kecepatan arus bebas dihitung 

menggunakan persamaan berikut: 

VB = (VBD + VBL) x FVBHS x FVBUK      (3.4) 

Keterangan: 

VB = Kecepatan arus bebas untuk KR (km/jam) 

VBD = Kecepatan arus bebas dasar untuk KR 

VBL = Nilai penyesuaian kecepatan akibat lebar jalan (km/jam) 

FVBHS = Faktor penyesuaian kecepatan bebas akibat hambatan samping F 

FVBUK = Faktor penyesuaian kecepatan bebas untuk ukuran kota 

Berikut adalah beberapa tabel yang mendukung perhitungan kecepatan arus bebas 

dasar berdasarkan jenis kendaraan dan lebar jalur lalu lintas efektif menurut tipe 

jalan dari Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia tahun 2014. 

Tabel 3.2 Kecepatan arus bebas dasar, VBD 

Tipe Jalan 
VBD(km/jam) 

KR KB SM Rata-rata semua kendaraan 

6/2T atau 3/1 61 52 48 57 

4/2T atau 2/1 57 50 47 55 

2/2TT 44 40 40 42 

(Sumber : PKJI, 2014) 

 

Tabel 3.3 Nilai penyesuaian kecepatan arus bebas dasar akibat lebar jalur lalu 

lintas efektif, VBL 

Tipe Jalan Lebar jalur Lalu-lintas efektif (Le)(m) VBL 

4/2 T atau Jalan 

satu-arah 

Per lajur  

3.00 -4 

3.25 -2 

3.50 0 
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Tipe Jalan Lebar jalur Lalu-lintas efektif (Le)(m) VBL 

3.75 2 

4.00 4 

2/2 TT 

Per jalur   

5.0 -9,50 

6.0 -3 

7.0 0 

8.0 3 

9.0 4 

10.0 6 

11.0 7 

(Sumber : PKJI, 2014) 

Tabel 3.4 Faktor penyesuaian kecepatan arus bebas akibat hambatan samping, 

FVBHS, untuk jalan berbahu dengan lebar efektif LBE 

 

(Sumber : PKJI, 2014) 

 

Tabel 3.5 Faktor penyesuaian arus bebas akibat hambatan samping untuk jalan 

berkereb dengan jarak kereb ke penghalang terdekat LK-p 

 

(Sumber : PKJI, 2014) 
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Tabel 3.6 Faktor penyesuaian untuk pengaruh ukuran kota pada kecepatan arus 

bebas kendaraan ringan, FVUK 

Ukuran kota (Juta penduduk) Faktor penyesuaian untuk ukuran kota, FVUK 

< 0,1 0,90 

0,1 – 0,5 0,93 

0,5 – 1,0 0,95 

1,0 – 3,0 1,00 

>3,0 1,03 

(Sumber : PKJI, 2014) 

 

3.11 Kapasitas Jalan 

Menurut Hendarto (2001), kapasitas jalan merupakan suatu ukuran kuantitas dan 

kualitas yang mengijinkan evaluasi kecukupan dan kualitas pelayanan kendaraan 

dengan fasilitas jalan yang ada. Faktor-faktor yang mempengaruhi kapasitas jalan 

adalah jika jalan dalam kondisi ideal, jalan tersebut dapat menampung volume 

maksimalnya. Namun apabila kondisi dan lalu lintas suatu jalan kurang ideal, 

maka kapasitas jalan harus disesuiakan dengan berbagai faktor yang berpengaruh. 

Kapasitas adalah arus lalu lintas (stabil) maksimum yang dapat dipertahankan 

pada ruas jalan pada keadaan tertentu (geometri, komposisi, dan distribusi lalu 

lintas, faktor lingkungan).Besarnya kapasitas suatu ruas jalan dapat dihitung dari 

Pers.3.5 berikut : 

C = Co x FCLJ x FCPA x FCHS x FCUK     (3.5) 

Keterangan: 

C = Kapasitas (smp/ jam) 

Co  = Kapasitas dasar untuk kondisi tertentu (ideal) (smp/ jam) 

FCLJ  = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas 

FCPA = Faktor penyesuaian pemisah arah 

FCHS = Faktor penyesuaian hambatan samping 

FCUK  = Faktor penyesuaian ukuran kota 
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Besarnya nilai Co, FCLJ, FCPA, FCHS dan FCUK dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.7 Kapasitas dasar (Co) jalan perkotaan 

Tipe Jalan Co Catatan 

4/2 T atau Jalan satu-arah 1650 Per lajur (satu arah) 

2/2 T 2900 Per lajur (dua arah) 

(Sumber : PKJI, 2014) 

Tabel 3.8 Faktor penyesuaian kapasitas (FCLJ) akibat perbedaan lebar lajur atau 

jalur lalu lintas 

Tipe Jalan Lebar jalur Lalu-lintas efektif (Wc)(m) FCLJ 

4/2 T atau Jalan 

satu-arah 

Per lajur  

3.00 0.92 

3.25 0.96 

3.50 1.00 

3.75 1.04 

4.00 1,08 

2/2 TT 

Total dua arah  

5.0 0.56 

6.0 0.87 

7.0 1.0 

8.0 1.14 

9.0 1.25 

10.0 1.29 

11.0 1.34 

(Sumber : PKJI, 2014) 

 

Tabel 3.9 Faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisahan arah lalu-lintas (FCPA) 

Pemisahan arah SP %-% 50-50 55-45 60-40 65-35 70-30 

FCPA 2/2TT 1,00 0.97 0.94 0.91 0.88 

 (Sumber : PKJI, 2014) 
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Tabel 3.10 Faktor penyesuaian kapasitas (FCHS) untuk pengaruh hambatan dan 

lebar bahu 

 

(Sumber : PKJI, 2014) 

 

Tabel 3.11 Kelas hambatan samping untuk jalan perkotaan 

 

(Sumber : PKJI, 2014) 

 

Tabel 3.12 Faktor penyesuaian kapasitas untuk pengaruh ukuran kota (FCUK) 

Ukuran kota (Juta penduduk) Faktor penyesuaian untuk ukuran kota, FCUK 

< 0,1 0,86 

0,1 – 0,5 0,90 

0,5 – 1,0 0,94 

1,0 – 3,0 1,00 

>3,0 1,04 

(Sumber : PKJI, 2014) 

 

3.12 Derajat Kejenuhan (Dj) 

Bagi PKJI( 2014), derajat kejenuhan merupakan ukuran utama yang digunakan 

untuk menentukan tingkat kinerja segmen jalan. Nilai DJ menunjukkan kualitas 

kinerja arus lalu lintas dan bervariasi antara nol sampai dengan satu. Nilai yang 
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mendekati nol menunjukkan arus yang tidak jenuh yaitu kondisi arus yang 

lengang dimana kehadiran kendaraan lain tidak mempengaruhi kendaraan yang 

lainnya. Nilai yang mendekati 1 menunjukkan kondisi arus pada kondisi 

kapasitas, kepadatan arus sedang dengan kecepatan arus tertentu yang dapat 

dipertahankan selama paling tidak satu jam. Pers.3.6 dasar untuk menentukan 

derajat kejenuhan adalah sebagai berikut : 

Ds = 
𝑄

𝐶
          (3.6) 

Keterangan: 

Ds = Derajat Kejenuhan  

Q = Volume Lalu Lintas (smp/jam) 

C = Kapasitas (smp/Jam) 

3.13 Tingkatan Pelayanan Jalan 

Indikator Tingkat Pelayanan (ITP) pada suatu ruas jalan menunjukkan kondisi 

secara keseluruhan ruas jalan tersebut. Tingkat Pelayanan ditentukan berdasarkan 

nilai kuantitatif seperti NVK (nisbah volume per kapasitas), kecepatan perjalanan, 

dan faktor lain yang ditentukan berdasarkan nilai kualitatif seperti kebebasan 

pengemudi serta keyamanan. Kecepatan atau waktu perjalanan merupakan sesuatu 

yang penting untuk pemakai sistem transportasi. Tingkatan pelayanan di 

kategorikan dari yang terbaik (A) hingga yang terburuk( tingkatan pelayanan F) 

sebagai berikut : 

Tabel 3.13 Tingkatan pelayanan jalan 

Tingkat 

Pelayanan 
Rasio Q/C Karakteristik 

A 0 - 0,20 
Arus bebas, volume rendah dan kecepatan tinggi, 

pengemudi dapat memilih kecepatan yang diinginkan 

B 0,20 – 0,44 
Arus stabil, kecepatan sedikit terbatas oleh lalu-lintas, 

pengemudi masih dapat memilih kecepatnnya 

C 0,45 – 0,74 Arus stabil, kecepatan dapat dikontrol oleh lalu-lintas 

D 0,74 – 0,84 Arus mulai tidak stabil, kecepatan rendah 

E 0,85 – 1,00 
Arus tidak stabil, kecepatan rendah dan berbeda-beda, 

volume mendekati kapasitas 
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F >1,00 
Arus yang terlambat, kecepatan rendah, volume diatas 

kapasitas, sering terjadi kemacetan yang cukup lama 

(Sumber : PKJI, 2014) 

3.14 Hubungan matematis volume, kecepatan dan kepadatan 

Hubungan matematis antara kecepatan, volume, dan kepadatan dapat dinyatakan 

dengan Pers. 3.7 berikut: 

Q = D x V         (3.7) 

Keterangan: 

Q = Volume lalu lintas (smp/km) 

D = Kepadatan lalu lintas (smp/jam) 

V = Kecepatan kendaraan (km/Jam) 

Hubungan tersebut dapat juga dijelaskan dengan menggunakan Gambar 3.1 yang 

memperlihatkan bentuk umum hubungan matematis antara Kecepatan- Kepadatan 

(V-D), Arus- Kepadatan (Q-D) dan Arus-Kecepatan (Q-V). (Saputra, et al., 2021). 

 

Gambar 3.1 Hubungan Volume, Kecepatan dan Kepadatan 
(Sumber : modul 1. Konsep dasar lalu lintas) 

Keterangan : 

VM =   kapasitas atau arus maksimum (smp/jam) 

SM = kecepatan pada kondisi arus lalu lintas maksimum (km/jam) 

DM =   kepadatan pada kondisi arus lalu lintas maksimum (smp/jam) 
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Sff =   kecepatan pada kondisi arus lalu lintas sangat rendah atau pada kondisi 

   kepadatan mendekati nol atau kecepatan arus bebas (km/jam). 

Dj =  kepadatan pada kondisi volume macet total (smp/km) 

a. Hubungan matematis anatara kecepatan dan kepadatan 

monoton ke bawah yang menyatakan bahwa apabila kepadatan lalu lintas 

meningkat, maka kecepatan akan menurun. Arus lalu lintas akan menjadi 0 (nol) 

apabila kepadatan sangat tinggi sedemikian rupa sehingga tidak memungkinkan 

kendaraan untuk bergerak lagi. Kondisi seperti ini dikenal dengan kondisi macet 

total (D=Dj). Pada Kondisi kepadatan 0 (nol), tidak terdapat kendaraan diruas 

jalan sehingga arus lalu lintas juga 0 (nol). Selain itu, pada kondisi kepadatan 0 

(nol), kendaraan bebas memilih kecepatannya sesuai sesuai dengan kondisi ruas 

jalan yang ada yang dikenal dengan kecepatan arus bebas (Sff).(Gamran, R., 

2015). 

b. Hubungan matematis anatara volume dan kepadatan 

Apabila kepadatan meningkat dari 0 (nol), maka kecepatan akan menurun 

sedangkan volume lalu lintas akan meningkat. Apabila kepadatan terus 

meningkat, maka akan dicapai suatu kondisi dimana peningkatan kepadatan tidak 

meningkatkan volume lalu lintas, maka sebaliknya akan menurunkan volume lalu 

lintas. Titik maksimum volume lalu lintas tersebut dinyatakan sebagai kapasitas 

arus (Vm). (Florentinus et al., 2021) 

c. Hubungan matematis anatara volume dan kecepatan 

Apabila Kecepatan menurun dari kecepatan arus bebas (Sff), maka kepadatan 

akan meningkat dan volume lalu lintas akan meningkat. Apabila kecepatan terus 

menurun, maka akan dicapai suatu kondisi ketika penurunan kecepatan tidak akan 

meningkatkan volume lalu lintas, malah sebaliknya akan menurunkan volume lalu 

lintas. Titik maksimum volume lalu lintas tersebut dinyatakan sebagai kapasitas 

arus. 

3.15 Metode Greenshield 

Metode greenshield ini adalah model paling awal yang tercatat, dalam usaha 

mengamati karakteristik arus lalu lintas di jalan raya. Pada Tahun 1935, 

greenshield mengadakan studi pada jalur jalan di luar kota Ohio. Greenshields 

mendapat hasil bahwa hubungan antara kecepatan dan kepadatan bersifat linier. 
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Berdasarkan penelitian penelitian selanjutnya terdapat hubungan yang erat antara 

model linier dengan keadaan data di lapangan. Hubungan linier antara kecepatan 

dan kepadatan ini menjadi hubungan yang paling populer dalam tinjauan 

pergerakan lalu lintas, mengingat fungsi hubungannya adalah yang paling 

sederhana sehingga mudah diterapkan, adapun rumus yang dapat dilihat pada 

Pers.3.8 berikut : 

Vs= Vf -  
V 𝑓

𝐷𝑗
 .D        (3.8) 

Keterangan: 

Vs = Kecepatan rata-rata dalam keadaan arus lalu lintas padat (km/jam) 

Vf = Kecepatan rata-rata dalam keadaan arus lalu lintas bebas (km/jam) 

Dj = Kepadatan jenuh (smp/km) 

D = Kepadatan (smp/km) 

Untuk mendapatkan nilai konstanta Vf dan Dj, maka Pers. 3.8 di atas dapat diubah 

menjadi persamaan linier(Yuliara, I, 2016), yaitu pada Pers. 3.9 : 

Y = a + b.x         (3.9) 

Misalnya : y = Vs ; a = Vf ; b = - (Vf/Dj) ; dan x = D 

Untuk menentukan nilai konstanta a dan koefisien regresi (b), digunakan 

persamaan 3.10 berikut: 

b = 
𝑛.∑ 𝑥𝑖.𝑦𝑖− ∑ 𝑥𝑖.∑ 𝑦𝑖

𝑛.∑ 𝑥𝑖2−(∑ 𝑥𝑖)
2        (3.10) 

Hubungan Volume dan Kecepatan dengan bentuk pada persamaan 3.11 sebagai 

berikut: 

Q = Dj.Vs - 
𝐷𝑗

𝑉𝑓
 Vs

2
        (3.11) 

Dari persamaan berikut didapatkan hubungan Volume-Kepadatan pada Pers.3.12 

sebagai berikut : 

Q = Vf.D - 
𝑉𝑓

𝐷𝑗
 D

2 
       (3.12) 
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Sehingga: 

Untuk volume maksimum (Q𝑚ax) untuk model greenshield dapat dihitung 

dengan menggunakan persamaan berikut: 

Qmax = 
𝐷𝑗.𝑉𝑓

4
 

Untuk mendapatkan kepadatan apabila arus lalu lintas maksimum (Dm) terdapat 

pada Pers. 3.13 

𝑑𝑄

𝑑𝐷
 = Vf – (2x

𝑉𝑓

𝐷𝑗
 . D) = 0  ~ Untuk Nilai Maksimum   (3.13) 

Dm = ½ Dj 

Untuk memperoleh kecepatan apabila arus lalu lintas maksimum (Vm) terdapat 

pada Pers. 3.14 

𝑑𝑄

𝑑𝑉𝑠
 = Dj – (2x

𝐷𝑗

𝑉𝑓
 . Vs) = 0       (3.14) 

Vm = 
1

2
 Vf 

Kelebihan dari metode greenshield dibandingkan dengan metode lainnya yaitu 

dapat diketahui kecepatan pada arus bebas (Sf) dan kepadatan saat macet (Dj). 

Sedangkan untuk metode Greenberg tidak dapat mengetahui kecepatan pada arus 

bebas (Sf) dan metode underwood tidak dapat mengetahui kepadatan saat macet 

(Dj) (Lubis et al., 2016). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 4 

METODE PENELITIAN 

4.1 Lokasi Penelitian 

Penelitan ini mengambil lokasi di depan Kampus A Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa yang berada di Jl.Raya Serang-Jakarta Km 4 Pakupatan, jarak peneliatan 

yang dilakukan ±300 m pada STA KM 4+0–KM 4+300. Sesuai dengan 

pengamatan yang akan dilakukan yaitu tentang analisa hubungan antara volume, 

kecepatan, kepadatan lalu lintas menggunakan metode greenshield pada ruas jalan 

di depan kampus A. Jalan Raya Jakarta merupakan jalan 4 lajur dengan 2 arah 

yang dibatasi median. 

 

Gambar 4.1 Lokasi Penelitian 

(Sumber : Google Earth,2023) 

 

Gambar 4.2 Lokasi Penelitian 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi,2023) 
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4.2 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan dan menganalisis data, 

dengan mengumpulkan data, peneliti dapat menjawab tujuan dari penelitian ini.  

Data yang dikumpulkan ada 2 sebagai berikut : 

a. Data primer 

Data primer didapatkan dengan pengamatan langsung mengenai keadaan di 

lapangan selama 2 hari yaitu 1 hari kerja (senin) dan 1 hari libur (sabtu) pada 

waktu waktu pagi: 07.00-09.00 WIB, siang: 11.00-13.00 WIB dan sore 16.00-

18.00 WIB. Adapun data primer yang didapatkan dari hasil survei lapangan, 

diantaranya :  

1. Kondisi geometrik jalan 

Data geometrik jalan digunakan untuk mengetahui berapa jumlah jalur, 

jumlah lajur, lebar lajur, lebar median, lebar bahu jalan dan lain lain. 

Dengan cara mengukur geometri menggunakan alat bantu meteran. 

2. Data Kecepatan Kendaraan 

Data kecepatan didapat dari pengamatan secara langsung di lapangan 

dengan menghitung waktu tempuh dengan jarak ±300 m setiap interval 

waktu 15 menit dengan menggunakan alat bantu stopwatch selama 2 hari 

tersebut yaitu waktu pagi: 07.00-09.00 WIB, siang: 11.00-13.00 WIB dan 

sore 16.00-18.00 WIB. 

3. Data Volume Lalu Lintas 

Data ini diperoleh dengan cara menghitung langsung pada ruas jalan yang 

ditetapkan, didata berdasarkan jenis kendaraan/komposisi arus lalu lintas 

yang diambil selama 2 tersebut kerja yaitu waktu pagi: 07.00-09.00 WIB, 

siang: 11.00-13.00 WIB dan sore 16.00-18.00 WIB diambil per 15 menit. 

b. Data sekunder 

Data sekunder didapatkan dengan mengunjungi situs web instansi terkait. Adapun 

data sekunder yang diperlukan pada penelitian ini, diantaranya: 

1. Data peta lokasi penelitian, didapatkan dari google maps dan secara 

langsung di lokasi penelitian.  

2. PKJI 2014, didapatkan dari situs web jurnal. 
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4.3 Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan tahap inti dari penyusunan laporan tugas akhir, dari hasil 

survei lalu lintas didapat data primer dan sekunder yang menunjang dalam proses 

perhitungan kinerja ruas. Prosedur perhitungan berpedoman pada Pedoman 

Kapasitas Jalan Indonesia Tahun 2014 sebagai acuan. Analisis yang akan di 

lakukan dari data yang telah diperoleh yaitu ; 

a. Perhitungan Arus Lalu Lintas 

Dari data kendaraan yang melewati titik penelitian yang sudah didapat 

selanjutnya sesuai dengan ketentuan faltor konversi terhadap kendaraan mobil 

penumpang, maka jumlah masing-masing kendaraan tersebut dikonversikan 

kedalam satuan mobil penumpang (smp). Dan juga data waktu tempuh 

kendaraan setiap interval waktunya. Perhitungan dilakukan secara terus 

menerus untuk semua data kendaraan yang masuk pada keseluruhan jam 

pengamatan, sehingga didapat volume, kecepatan dan kepadatan kendaraan 

pada setiap interval waktuya.  

b. Analisis Tingkat Pelayanan Jalan 

Untuk menentukan nilai tingkat pelayanan terlebih dahulu dicari nilai volume 

lalu lintas dan nilai kapasitas. Untuk mendapatkan nilai kapasitas itu harus 

mengetahui bagaimana geometri pada ruas jalan di depan kampus Pakupatan. 

Kemudian membandingkan antara nilai volume dan kapasitas ruas jalan 

tersebut. 

c. Analisis Metode Greenshield 

Hubungan antara volume (Q), kecepatan (V) dan kepadatan (D), dianalisis 

dengan menggunakan metode greenshield. Penyelesaian statistik didekati 

dengan mencari hubungan antara kecepatan dan kepadatan melalui metode 

regresi untuk mendapatkan besarnya nilai parameter model. Selanjutnya 

dilakukan analisa matematis untuk menggambarkan hubungan antara volume, 

kecepatan dan kepadatan dengan metode greenshield  menggunakan software 

ms. excel yang akan menghasilkan sebuah grafik hubungan arus lalu lintas 

dengan metode greenshield. 
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4.4 Diagram Alir Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Diagram Alir Penelitian 

(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 
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4.5 Jadwal Penelitian 

Untuk jadwal peneliatian akan dilakukan sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Jadwal penelitian 

 

 (Sumber : Analisis Pribadi,2023) 

 



BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Data Geometri Jalan 

Penelitian ini berlokasi di Jalan Raya Serang-Jakarta Km 4 Jl.Pakupatan. Data  

yang berisi kondisi geometri  dan segmen ruas jalan merupakan data primer  yang 

didapatkan dari survei secara langsung. Jalan Serang-Jakarta ini memiliki tipe 

jalan yang mempunyai jumlah lajur 4 dengan lebar 16 meter, masing-masing lebar 

lajur 4 meter, yang dibatasi oleh median. 

   

Gambar 5.1 Geometri Jalan Serang-Jakarta 

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2023) 

 

Gambar 5.2 Sketsa Geometri Jalan Serang-Jakarta 

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2023) 

Berdasarkan hasil survei digambarkan sketsa diatas bahwa pada  Jalan Serang-

Jakarta memiliki tipe jalan 4/2T dengan lebar perlajur  4 m, dengan total 16 m dan 

median 0,5 m. 
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Adapun data yang didapat pada penelitian dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut: 

Tabel 5.1 Data geometri jalan 

No. Data Keterangan 

1 Nama Kota Serang 

2 Jumlah Penduduk 720362 (BPS Kota Serang 2022) 

3 Nama Ruas Jalan  Jalan Raya Serang-Jakarta 

4 Status Jalan Nasional 

5 Fungsi Jalan Arteri 

6 Jumlah Lajur, Jalur, dan Arah 4 Lajur, 2 Jalur, 2 Arah 

7 Lebar Jalan Total 16 m 

8 Median Ada 

9 Rambu Ada 

10 Jarak Tinjauan 300 m pada jl.Serang-Jakarta 

(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 

5.2 Analisis Data Penelitian  

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan survei dengan mengambil data 

jumlah kendaaraan yang melewati titik surveyor dan  kecepatan kendaran. 

Pengambilan data berlokasi di area depan kampus Untirta pakupatan selama 2 hari 

yaitu pada hari Sabtu 10 Juni dan hari Senin 12 Juni 2023 pada jam puncak yaitu 

pagi  07.00-09.00 WIB, siang: 11.00-13.00 WIB dan sore 16.00-18.00 WIB. 

Mengambil jam puncak dikarenakan pada jam ini sering terjadi kemacetan karena 

banyak aktifitas seperti berangkat kerja, kuliah, istirahat makan siang, dan  pulang 

kerja, kuliah. 

5.2.1 Analisis Volume Kendaraan Lalu Lintas Pada Ruas Jalan Serang-

Jakarta 

Berdasarkan data yang sudah diperoleh arus lalu lintas memiliki satuan kend/jam, 

maka untuk mendapatkan  satuan smp/jam semua nilai arus lalu lintas dikalikan 

dengan faktor yang disebut ekivalen mobil penumpang (emp). Untuk memperoleh 

data volume lalu lintas dilakukan survei dengan cara manual count, yaitu 

perhitungan lalu lintas dengan cara sederhana, menghitung setiap jenis kendaraan 

yang melalui suatu titik pengamatan pada suatu ruas jalan. 
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(a) Kondisi arus lalu lintas  (b) manual count 

Gambar 5.3 Survey Arus Lalu Lintas pada Jalan Serang-Jakarta 

(Sumber : Dokumetasi Pribadi, 2023) 

Dari data yang didapat bahwa jumlah kendaraan pada hari sabtu arah Kota Serang 

sebesar 20681 kendaraan, berikut analisis volume kendaraan. 

Tabel 5.2 Data volume lalu lintas arah Kota Serang (Sabtu, 10 Juni 2023) 

 

(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 5.2 dapat disimpulkan bahwa volume 

kendaraan pada hari sabtu arah Kota Serang pada jam puncak 17.15 – 17.30 WIB, 

ini terlihat pada nilai Q tertinggi sebesar 2369,4 smp/jam. 

Kend smp Kend smp Kend smp

07.00 - 07.15 24 28,8 137 137 649 162,25 810 328,05 3240 1312,2

07.15 - 07.30 29 34,8 195 195 703 175,75 927 405,55 3708 1622,2

07.30 - 07.45 36 43,2 221 221 734 183,5 991 447,7 3964 1790,8

07.45 - 08.00 42 50,4 231 231 870 217,5 1143 498,9 4572 1995,6

08.00 - 08.15 39 46,8 206 206 613 153,25 858 406,05 3432 1624,2

08.15 - 08.30 17 20,4 181 181 476 119 674 320,4 2696 1281,6

08.30 - 08.45 36 43,2 144 144 270 67,5 450 254,7 1800 1018,8

08.45 - 09.00 36 43,2 183 183 391 97,75 610 323,95 2440 1295,8

11.00 - 11.15 53 63,6 287 287 536 134 876 484,6 3504 1938,4

11.15 - 11.30 75 90 308 308 610 152,5 993 550,5 3972 2202

11.30 - 11.45 48 57,6 225 225 512 128 785 410,6 3140 1642,4

11.45 - 12.00 69 82,8 225 225 447 111,75 741 419,55 2964 1678,2

12.00 - 12.15 81 97,2 200 200 346 86,5 627 383,7 2508 1534,8

12.15 - 12.30 22 26,4 213 213 374 93,5 609 332,9 2436 1331,6

12.30 - 12.45 42 50,4 242 242 392 98 676 390,4 2704 1561,6

12.45 - 13.00 55 66 235 235 379 94,75 669 395,75 2676 1583

16.00 - 16.15 63 75,6 269 269 615 153,75 947 498,35 3788 1993,4

16.15 - 16.30 40 48 329 329 622 155,5 991 532,5 3964 2130

16.30 - 16.45 64 76,8 304 304 634 158,5 1002 539,3 4008 2157,2

16.45 - 17.00 54 64,8 302 302 657 164,25 1013 531,05 4052 2124,2

17.00 - 17.15 69 82,8 317 317 689 172,25 1075 572,05 4300 2288,2

17.15 - 17.30 78 93,6 319 319 719 179,75 1116 592,35 4464 2369,4

17.30 - 17.45 74 88,8 271 271 721 180,25 1066 540,05 4264 2160,2

17.45 - 18.00 58 69,6 258 258 716 179 1032 506,6 4128 2026,4

Total 20681 10665,55 82724 42662,2

Sabtu, 10 Juni 2023 (Arah Serang)

emp = 1,2 emp = 1 emp = 0,25
Interval 

Waktu

HV LV  Total

Kend/15 

menit
smp/15 menit kend/jam smp/jam

MC
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Dari data yang didapat bahwa jumlah kendaraan pada hari sabtu arah Jakarta 

sebesar 17349 kendaraan, berikut analisis volume kendaraan. 

Tabel 5.3 Data volume lalu lintas arah Jakarta (Sabtu, 10 Juni 2023) 

 

(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 5.3 dapat disimpulkan bahwa volume 

kendaraan pada hari sabtu arah Jakarta pada jam puncak 17.00 – 17.15 WIB, ini 

terlihat pada nilai Q tertinggi sebesar 1947,4 smp/jam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kend smp Kend smp Kend smp

07.00 - 07.15 15 18 120 120 434 108,5 569 246,5 2276 986

07.15 - 07.30 23 27,6 184 184 384 96 591 307,6 2364 1230,4

07.30 - 07.45 21 25,2 227 227 412 103 660 355,2 2640 1420,8

07.45 - 08.00 15 18 323 323 452 113 790 454 3160 1816

08.00 - 08.15 23 27,6 163 163 543 135,75 729 326,35 2916 1305,4

08.15 - 08.30 17 20,4 153 153 441 110,25 611 283,65 2444 1134,6

08.30 - 08.45 15 18 120 120 434 108,5 569 246,5 2276 986

08.45 - 09.00 18 21,6 113 113 454 113,5 585 248,1 2340 992,4

11.00 - 11.15 24 28,8 185 185 417 104,25 626 318,05 2504 1272,2

11.15 - 11.30 21 25,2 210 210 444 111 675 346,2 2700 1384,8

11.30 - 11.45 11 13,2 158 158 405 101,25 574 272,45 2296 1089,8

11.45 - 12.00 22 26,4 219 219 397 99,25 638 344,65 2552 1378,6

12.00 - 12.15 21 25,2 121 121 470 117,5 612 263,7 2448 1054,8

12.15 - 12.30 15 18 167 167 393 98,25 575 283,25 2300 1133

12.30 - 12.45 26 31,2 205 205 397 99,25 628 335,45 2512 1341,8

12.45 - 13.00 17 20,4 205 205 411 102,75 633 328,15 2532 1312,6

16.00 - 16.15 27 32,4 209 209 559 139,75 795 381,15 3180 1524,6

16.15 - 16.30 19 22,8 210 210 568 142 797 374,8 3188 1499,2

16.30 - 16.45 20 24 240 240 603 150,75 863 414,75 3452 1659

16.45 - 17.00 27 32,4 273 273 668 167 968 472,4 3872 1889,6

17.00 - 17.15 23 27,6 284 284 701 175,25 1008 486,85 4032 1947,4

17.15 - 17.30 30 36 278 278 675 168,75 983 482,75 3932 1931

17.30 - 17.45 24 28,8 267 267 655 163,75 946 459,55 3784 1838,2

17.45 - 18.00 14 16,8 246 246 664 166 924 428,8 3696 1715,2

Total 17349 8460,85 69396 33843,4

Sabtu, 10 Juni 2023 (Arah Jakarta)

MC

emp = 1,2 emp = 1 emp = 0,25

 Total

Kend/15 

menit
smp/15 menit kend/jam smp/jam

Interval 

Waktu

HV LV
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Dari data yang didapat bahwa jumlah kendaraan pada hari senin arah Kota Serang 

sebesar 23837 kendaraan, berikut analisis volume kendaraan. 

Tabel 5.4 Data volume lalu lintas arah Kota Serang (Senin, 12 Juni 2023) 

 

(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 5.4 dapat disimpulkan bahwa volume 

kendaraan pada hari senin arah Kota Serang pada jam puncak 17.15 – 17.30 WIB, 

ini terlihat pada nilai Q tertinggi sebesar 2752,6 smp/jam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kend smp Kend smp Kend smp

07.00 - 07.15 21 25,2 148 148 669 167,25 838 340,45 3352 1361,8

07.15 - 07.30 26 31,2 197 197 683 170,75 906 398,95 3624 1595,8

07.30 - 07.45 33 39,6 234 234 741 185,25 1008 458,85 4032 1835,4

07.45 - 08.00 38 45,6 215 215 783 195,75 1036 456,35 4144 1825,4

08.00 - 08.15 43 51,6 187 187 639 159,75 869 398,35 3476 1593,4

08.15 - 08.30 48 57,6 165 165 591 147,75 804 370,35 3216 1481,4

08.30 - 08.45 37 44,4 153 153 585 146,25 775 343,65 3100 1374,6

08.45 - 09.00 31 37,2 138 138 692 173 861 348,2 3444 1392,8

11.00 - 11.15 45 54 227 227 468 117 740 398 2960 1592

11.15 - 11.30 38 45,6 213 213 405 101,25 656 359,85 2624 1439,4

11.30 - 11.45 42 50,4 207 207 479 119,75 728 377,15 2912 1508,6

11.45 - 12.00 38 45,6 252 252 628 157 918 454,6 3672 1818,4

12.00 - 12.15 41 49,2 183 183 485 121,25 709 353,45 2836 1413,8

12.15 - 12.30 77 92,4 226 226 564 141 867 459,4 3468 1837,6

12.30 - 12.45 75 90 231 231 593 148,25 899 469,25 3596 1877

12.45 - 13.00 68 81,6 219 219 551 137,75 838 438,35 3352 1753,4

16.00 - 16.15 41 49,2 285 285 703 175,75 1029 509,95 4116 2039,8

16.15 - 16.30 42 50,4 279 279 689 172,25 1010 501,65 4040 2006,6

16.30 - 16.45 44 52,8 267 267 897 224,25 1208 544,05 4832 2176,2

16.45 - 17.00 55 66 301 301 1147 286,75 1503 653,75 6012 2615

17.00 - 17.15 65 78 253 253 995 248,75 1313 579,75 5252 2319

17.15 - 17.30 67 80,4 350 350 1031 257,75 1448 688,15 5792 2752,6

17.30 - 17.45 47 56,4 298 298 1121 280,25 1466 634,65 5864 2538,6

17.45 - 18.00 43 51,6 273 273 1092 273 1408 597,6 5632 2390,4

Total 23837 11134,75 95348 44539

Interval 

Waktu

HV LV MC

Senin, 12 Juni 2023 ( Arah Serang)

emp = 1,2 emp = 1 emp = 0,25

 Total

Kend/15 

menit
smp/15 menit kend/jam smp/jam
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Dari data yang didapat bahwa jumlah kendaraan pada hari senin arah Jakarta 

sebesar 19135 kendaraan, berikut analisis volume kendaraan. 

Tabel 5.5 Data volume lalu lintas arah Jakarta (Senin, 12 Juni 2023) 

 

(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 5.5 dapat disimpulkan bahwa volume 

kendaraan pada hari senin arah Kota Serang pada jam puncak 17.15 – 17.30 WIB, 

ini terlihat pada nilai Q tertinggi sebesar 2707,8 smp/jam. 

Tabel 5.6 Rekapitulasi data volume rata-rata kendaraan jam puncak pada Ruas 

Jalan Serang-Jakarta 

Interval Waktu 

Volume Rata-rata 

Arah Serang Arah Jakarta 

smp/jam smp/jam 

07.00 - 07.15 1337 986,2 

07.15 - 07.30 1609 1274,7 

07.30 - 07.45 1813,1 1341,8 

07.45 - 08.00 1910,5 1561 

08.00 - 08.15 1608,8 1260,9 

08.15 - 08.30 1381,5 1083,8 

08.30 - 08.45 1196,7 940,8 

08.45 - 09.00 1344,3 994,6 

11.00 - 11.15 1765,2 1526,6 

11.15 - 11.30 1820,7 1344,5 

Kend smp Kend smp Kend smp

07.00 - 07.15 13 15,6 122 122 436 109 571 246,6 2284 986,4

07.15 - 07.30 20 24 187 187 475 118,75 682 329,75 2728 1319

07.30 - 07.45 21 25,2 193 193 390 97,5 604 315,7 2416 1262,8

07.45 - 08.00 15 18 188 188 482 120,5 685 326,5 2740 1306

08.00 - 08.15 28 33,6 145 145 502 125,5 675 304,1 2700 1216,4

08.15 - 08.30 20 24 131 131 413 103,25 564 258,25 2256 1033

08.30 - 08.45 17 20,4 117 117 346 86,5 480 223,9 1920 895,6

08.45 - 09.00 21 25,2 120 120 416 104 557 249,2 2228 996,8

11.00 - 11.15 25 30 298 298 469 117,25 792 445,25 3168 1781

11.15 - 11.30 24 28,8 185 185 449 112,25 658 326,05 2632 1304,2

11.30 - 11.45 14 16,8 158 158 391 97,75 563 272,55 2252 1090,2

11.45 - 12.00 20 24 165 165 466 116,5 651 305,5 2604 1222

12.00 - 12.15 25 30 139 139 443 110,75 607 279,75 2428 1119

12.15 - 12.30 19 22,8 153 153 367 91,75 539 267,55 2156 1070,2

12.30 - 12.45 18 21,6 185 185 431 107,75 634 314,35 2536 1257,4

12.45 - 13.00 19 22,8 181 181 456 114 656 317,8 2624 1271,2

16.00 - 16.15 28 33,6 250 250 624 156 902 439,6 3608 1758,4

16.15 - 16.30 31 37,2 268 268 609 152,25 908 457,45 3632 1829,8

16.30 - 16.45 23 27,6 222 222 614 153,5 859 403,1 3436 1612,4

16.45 - 17.00 60 72 293 293 1208 302 1561 667 6244 2668

17.00 - 17.15 14 16,8 229 229 754 188,5 997 434,3 3988 1737,2

17.15 - 17.30 51 61,2 300 300 1263 315,75 1614 676,95 6456 2707,8

17.30 - 17.45 48 57,6 303 303 1148 287 1499 647,6 5996 2590,4

17.45 - 18.00 20 24 230 230 627 156,75 877 410,75 3508 1643

Total 19135 8919,55 76540 35678,2

Interval 

Waktu

HV LV

emp = 0,25
smp/15 menit kend/jam

Senin 12 Juni 2023 (Arah Jakarta)

MC

emp = 1,2 emp = 1

 Total

Kend/15 

menit
smp/jam
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Interval Waktu 

Volume Rata-rata 

Arah Serang Arah Jakarta 

smp/jam smp/jam 

11.30 - 11.45 1575,5 1090 

11.45 - 12.00 1748,3 1300,3 

12.00 - 12.15 1474,3 1086,9 

12.15 - 12.30 1584,6 1101,6 

12.30 - 12.45 1719,3 1299,6 

12.45 - 13.00 1668,2 1291,9 

16.00 - 16.15 2016,6 1641,5 

16.15 - 16.30 2068,3 1664,5 

16.30 - 16.45 2166,7 1635,7 

16.45 - 17.00 2369,6 2278,8 

17.00 - 17.15 2303,6 1842,3 

17.15 - 17.30 2561 2319,4 

17.30 - 17.45 2349,4 2214,3 

17.45 - 18.00 2208,4 1679,1 

Total 43600,6 34760,8 
(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 

Berdasarkan hasil analisis data selama 2 hari didapatkan volume lalu lintas rata-

rata tertinggi terjadi pada jam puncak 17.15 - 17.30 WIB, untuk arah Serang 

sebesar 2561 smp/jam dan untuk arah Jakarta sebesar 2319,4 smp/jam. Dan untuk 

total volume untuk arah Serang sebesar 43600,6 smp/jam dan untuk arah Jakarta 

sebesar 34760,8 smp/jam. 

5.2.2 Analisis Data Kecepatan Lalu Lintas Pada Ruas Jalan Serang-Jakarta 

Pengambilan data pada Jalan Raya Serang – Jakarta selama 2 hari yaitu pada hari 

Sabtu 10 Juni dan hari Senin 12 Juni 2023 jam puncak yaitu pagi 07.00-09.00 

WIB, siang: 11.00-13.00 WIB dan sore 16.00-18.00 WIB. Mengambil jam puncak 

dikarenakan pada jam ini sering terjadi kemacetan karena banyak aktifitas seperti 

berangkat kerja, kuliah, istirahat makan siang, dan  pulang kerja, kuliah. Data 

kecepatan yang digunakan yaitu kecepatan rata-rata (space mean speed) selama 2 

hari dengan survei secara langsung menghitung waktu tempuh kendaraan dari titik 

A ke titik B begitu juga dari titik B ke titik A sejauh 300 meter. Maka data 

dianalisis dengan cara jarak tinjauan per waktu tempuh kendaraan. 
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Gambar 5.4 Sketsa Lokasi Menghitung Waktu Tempuh Kendaraan 

(Sumber : Dokumetasi Penulis, 2023) 

   

Gambar 5.5 Survey Waktu Tempuh Kendaraan 

(Sumber : Dokumetasi Penulis, 2023) 

a. Hasil perhitungan kecepatan rata-rata lalu lintas yang terjadi pada arah Kota 

Serang, pada Tabel 5.7 sebagai berikut: 

Tabel 5.7 Data kecepatan rata-rata kendaraan arah Kota Serang 

Interval 

Waktu 

Jarak 

Tinjauan 

Waktu 

Tempuh 

Kecepatan Rata-rata 

(m/s) (km/jam) 

07.00 - 07.15 300 30,48188 9,841912 35,431 

07.15 - 07.30 300 30,83688 9,728611 35,023 

07.30 - 07.45 300 31,0122 9,673611 34,825 

07.45 - 08.00 300 31,73577 9,453056 34,031 

08.00 - 08.15 300 30,54558 9,821389 35,357 

08.15 - 08.30 300 29,98501 10,005 36,018 

08.30 - 08.45 300 29,25546 10,2545 36,916 

08.45 - 09.00 300 30,13982 9,953611 35,833 

11.00 - 11.15 300 30,29623 9,902222 35,648 

11.15 - 11.30 300 30,84304 9,726667 35,016 

11.30 - 11.45 300 30,21233 9,929722 35,747 

11.45 - 12.00 300 30,85888 9,721676 34,998 

12.00 - 12.15 300 29,8005 10,06694 36,241 

300 m Titik A 

(Indomaret) 

Titik B 

(Terminal) 
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Interval 

Waktu 

Jarak 

Tinjauan 

Waktu 

Tempuh 

Kecepatan Rata-rata 

(m/s) (km/jam) 

12.15 - 12.30 300 30,24194 9,92 35,712 

12.30 - 12.45 300 31,72086 9,4575 34,047 

12.45 - 13.00 300 30,52572 9,827778 35,38 

16.00 - 16.15 300 32,67677 9,180833 33,051 

16.15 - 16.30 300 31,83305 9,424167 33,927 

16.30 - 16.45 300 32,98919 9,093889 32,738 

16.45 - 17.00 300 34,73143 8,63771 31,096 

17.00 - 17.15 300 33,91853 8,844722 31,841 

17.15 - 17.30 300 35,87224 8,363013 30,107 

17.30 - 17.45 300 35,25955 8,508333 30,63 

17.45 - 18.00 300 34,93111 8,588333 30,918 

Rata-rata    34,188 
(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 

Berdasarkan tabel 5.7 kecepatan pada kondisi terpadat terjadi pada jam puncak 

17.15 - 17.30 WIB, sebesar 30,107 km/jam pada arah Kota Serang. 

b. Hasil perhitungan kecepatan rata-rata lalu lintas yang terjadi pada arah 

Jakarta, pada Tabel 5.8 sebagai berikut: 

Tabel 5.8 Data kecepatan rata-rata kendaraan arah Jakarta 

Interval 

Waktu 

Jarak 

Tinjauan 

Waktu 

Tempuh 

Kecepatan Rata-rata 

(m/s) (km/jam) 

07.00 - 07.15 300 30,8571 9,72222 35 

07.15 - 07.30 300 30,0618 9,97944 35,926 

07.30 - 07.45 300 30,2606 9,91389 35,69 

07.45 - 08.00 300 31,6892 9,46694 34,081 

08.00 - 08.15 300 30,1196 9,96028 35,857 

08.15 - 08.30 300 29,8005 10,0669 36,241 

08.30 - 08.45 300 28,8246 10,4078 37,468 

08.45 - 09.00 300 29,9227 10,0258 36,093 

11.00 - 11.15 300 30,4921 9,83861 35,419 

11.15 - 11.30 300 30,2665 9,91194 35,683 

11.30 - 11.45 300 29,6826 10,1069 36,385 

11.45 - 12.00 300 30,6661 9,78278 35,218 

12.00 - 12.15 300 29,7989 10,0675 36,243 

12.15 - 12.30 300 29,654 10,1167 36,42 
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Interval 

Waktu 

Jarak 

Tinjauan 

Waktu 

Tempuh 

Kecepatan Rata-rata 

(m/s) (km/jam) 

12.30 - 12.45 300 30,6661 9,78278 35,218 

12.45 - 13.00 300 30,7412 9,75889 35,132 

16.00 - 16.15 300 31,9328 9,39472 33,821 

16.15 - 16.30 300 32,21 9,31389 33,53 

16.30 - 16.45 300 32,6462 9,18944 33,082 

16.45 - 17.00 300 35,3866 8,47778 30,52 

17.00 - 17.15 300 34,8815 8,60056 30,962 

17.15 - 17.30 300 35,8173 8,37583 30,153 

17.30 - 17.45 300 35,1311 8,53944 30,742 

17.45 - 18.00 300 32,8967 9,11944 32,83 

Rata-rata    34,488 
(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 

Berdasarkan tabel 5.8 kecepatan pada kondisi terpadat terjadi pada jam puncak 

17.15 - 17.30 WIB, sebesar 30,153 km/jam pada arah Kota Jakarta.  

c. Rekapitulasi kecepatan rata-rata pada ruas Jalan Serang-Jakarta 

Tabel 5.9 Data kecepatan rata-rata kendaraan pada ruas Jalan Serang-Jakarta 

Interval 

Waktu 

Jarak 

Tinjaun 

Kecepatan Rata-rata 

(km/jam) 

Arah Serang Arah Jakarta 

07.00 - 07.15 300 35,431 35 

07.15 - 07.30 300 35,023 35,926 

07.30 - 07.45 300 34,825 35,69 

07.45 - 08.00 300 34,031 34,081 

08.00 - 08.15 300 35,357 35,857 

08.15 - 08.30 300 36,018 36,241 

08.30 - 08.45 300 36,916 37,468 

08.45 - 09.00 300 35,833 36,093 

11.00 - 11.15 300 35,648 35,419 

11.15 - 11.30 300 35,016 35,683 

11.30 - 11.45 300 35,747 36,385 

11.45 - 12.00 300 34,998 35,218 

12.00 - 12.15 300 36,241 36,243 

12.15 - 12.30 300 35,712 36,42 

12.30 - 12.45 300 34,047 35,218 

12.45 - 13.00 300 35,380 35,132 

16.00 - 16.15 300 33,051 33,821 
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Interval 

Waktu 

Jarak 

Tinjaun 

Kecepatan Rata-rata 

(km/jam) 

Arah Serang Arah Jakarta 

16.15 - 16.30 300 33,927 33,53 

16.30 - 16.45 300 32,738 33,082 

16.45 - 17.00 300 31,096 30,52 

17.00 - 17.15 300 31,841 30,962 

17.15 - 17.30 300 30,107 30,153 

17.30 - 17.45 300 30,630 30,742 

17.45 - 18.00 300 30,918 32,83 
(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa kecepatan pada kondisi terpadat 

terjadi pada jam puncak 17.15 - 17.30 WIB, sebesar 30,107 km/jam pada arah 

Kota Serang dan 30,153 km/jam pada arah Kota Jakarta. 

5.2.3 Analisis Kepadatan Lalu Lintas pada ruas Jalan Serang-Jakarta 

Untuk menganalisis kepadatan di butuhkan nilai volume dan kecepatan, dengan 

menggunakan rumus kepadatan sebagai berikut : 

D = 
𝑄

𝑉
 

Berikut data rekapitulasi kepadatan selama 2 hari pada tabel 5.9 berikut : 

Tabel 5.10 Data Rekapitulasi Kepadatan 

Interval Waktu 

Volume(Q) Kecepatan(V) Kepadatan(D) 

Arah 

Serang 

Arah 

Jakarta 

Arah 

Serang 

Arah 

Jakarta 

Arah 

Serang 

Arah 

Jakarta 

07.00 - 07.15 1337 986,2   35,431  35 37,735 28,177 

07.15 - 07.30 1609 1274,7   35,023  35,926 45,941 35,481 

07.30 - 07.45 1813,1 1341,8   34,825  35,69 52,063 37,596 

07.45 - 08.00 1910,5 1561   34,031  34,081 56,140 45,803 

08.00 - 08.15 1608,8 1260,9   35,357  35,857 45,502 35,165 

08.15 - 08.30 1381,5 1083,8   36,018  36,241 38,356 29,905 

08.30 - 08.45 1196,7 940,8   36,916  37,468 32,417 25,109 

08.45 - 09.00 1344,3 994,6   35,833  36,093 37,516 27,557 

11.00 - 11.15 1765,2 1526,6   35,648  35,419 49,518 43,101 

11.15 - 11.30 1820,7 1344,5   35,016  35,683 51,996 37,679 

11.30 - 11.45 1575,5 1090   35,747  36,385 44,074 29,957 

11.45 - 12.00 1748,3 1300,3   34,998  35,218 49,954 36,921 

12.00 - 12.15 1474,3 1086,9   36,241  36,243 40,680 29,989 

12.15 - 12.30 1584,6 1101,6   35,712  36,42 44,372 30,247 
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Interval Waktu 

Volume(Q) Kecepatan(V) Kepadatan(D) 

Arah 

Serang 

Arah 

Jakarta 

Arah 

Serang 

Arah 

Jakarta 

Arah 

Serang 

Arah 

Jakarta 

12.30 - 12.45 1719,3 1299,6   34,047  35,218 50,498 36,902 

12.45 - 13.00 1668,2 1291,9   35,380  35,132 47,151 36,773 

16.00 - 16.15 2016,6 1641,5   33,051  33,821 61,015 48,535 

16.15 - 16.30 2068,3 1664,5   33,927  33,53 60,963 49,642 

16.30 - 16.45 2166,7 1635,7   32,738  33,082 66,183 49,444 

16.45 - 17.00 2369,6 2278,8   31,096  30,52 76,203 74,666 

17.00 - 17.15 2303,6 1842,3   31,841  30,962 72,347 59,502 

17.15 - 17.30 2561 2319,4   30,107  30,153 85,064 76,921 

17.30 - 17.45 2349,4 2214,3   30,630  30,742 76,703 72,028 

17.45 - 18.00 2208,4 1679,1   30,918  32,83 71,428 51,145 

Rata-rata     53,909 42,843 

(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 

Berdasarkan tabel 5.10 di ketahui bahwa nilai kepadatan pada saat volume 

kendaraan tersbesar yaitu 85,064 smp/km untuk arah Serang dan 76,921 smp/km 

untuk arah Jakarta. Dan kepadatan  rata-rata untuk arah Serang sebesar 53,909 

smp/km dan untuk arah Jakarta 42,843 smp/km. 

5.2.4 Analisis  Hambatan Samping Lalu Lintas pada ruas Jalan Serang-

Jakarta 

Data hambatan samping diperoleh dengan cara mengamati dan mencatat aktivitas 

samping jalan seperti pejalan kaki, kendaraan yang berhenti dibadan jalan, yang 

terjadi selama waktu pengamatan per 300 meter pada jalan yang diamati. 

 

Gambar 5.6 Hambatan Samping 

(Sumber : Dokumetasi Penulis, 2023) 

Toko Toko Toko Toko Toko 

Toko Toko Toko Toko Toko 

Arah 

Serang 

Arah 

Jakarta 

Trotoar 

Median 

Trotoar 

Halte Kampus 

Kampus 
2 m 

0,5 m 

4 m 

300  m 

4 m 

4 m 

4 m 

2 m 
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Berdasarkan survei yang sudah dilakukan bahwa kondisi hambatan samping pada 

ruas Jalan Serang-Jakarta ini daerah yang terdapat pertokoan, kampus, dan halte. 

Analisis nilai hambatan samping yang diperoleh dengan cara jumlah kejadian 

dikali dengan bobot masing-masing tipe kejadian, berikut nilai 

bobot tipe kejadian: 

a. PED (pedestrian) adalah pejalan kaki yang berjalan atau menyebrang 

sepanjang segmen jalan berbobot = 0,5. 

b. PSV (Parking, Vehicle stops) adalah angkutan umum dan kendaraan yang 

berhenti dan parkir berbobot = 1,0. 

c. EEV (entry and exit vehicle) adalah kendaraan masuk dan keluar dari 

lahan samping jalan berbobot = 0,7. 

d.  SMV (slow vehicle) adalah kendaraan lambat misal becak, sepada, kereta 

kuda dan lain-lain berbobot = 0,4. 

Tabel 5.11 Kriteria kelas hambatan samping 

Kelas Hambtan 

Samping 

Nilai Frekuensi 

Kejadian(kedua sisi) 

dikali bobot 

Ciri-ciri Khusus 

Sangat Rendah 

SR 
<100 

DaerahPermukiman,tersediajalan 

lingkungan (frontage road) 

Rendah, R 100 - 299 
DaerahPermukiman,adabeberapa 

angkutan umum (angkot) 

Sedang, S 300 - 499 
Daerah Industri, ada beberapa 

toko di sepanjang sisi jalan 

Tinggi, T 500- 899 
Daerah Komersial, ada aktivitas 

sisi jalan yang tinggi 

Sangat Tinggi, 

ST 
>900 

Daerah Komersial, ada aktivitas 

pasar sisi jalan 

(Sumber : PKJI, 2014) 
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(a)Kendaraan parkir    (b) Pejalan kaki  

Gambar 5.7 Hambatan samping ruas jalan 

(Sumber : Dokumetasi Penulis, 2023) 

Berikut adalah hasil survei hambatan samping Jalan Raya Serang-Jakarta selama 

dua hari pada jam puncak pagi, siang dan sore. 

Tabel 5.12 Data hambatan samping 

 

(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 

Dari tabel 5.12 hambatan samping yang terjadi saat volume tersbesar adalah 338,4 

pada jam puncak 17.15-17.30 WIB. Dengan total bobot 5150,8 termasuk kategori 

yang sedang dapat dilihat pada tabel 5.11 

07.00 - 07.15 26 13 15 15 18 12,6 1 0,4 60 41 240 164

07.15 - 07.30 34 17 16 16 12 8,4 3 1,2 65 42,6 260 170,4

07.30 - 07.45 42 21 17 17 13 9,1 4 1,6 76 48,7 304 194,8

07.45 - 08.00 47 23,5 18 18 17 11,9 5 2 87 55,4 348 221,6

08.00 - 08.15 53 26,5 16 16 21 14,7 1 0,4 91 57,6 364 230,4

08.15 - 08.30 54 27 17 17 19 13,3 0 0 90 57,3 360 229,2

08.30 - 08.45 52 26 15 15 16 11,2 2 0,8 85 53 340 212

08.45 - 09.00 46 23 15 15 14 9,8 4 1,6 79 49,4 316 197,6

11.00 - 11.15 43 21,5 16 16 12 8,4 0 0 71 45,9 284 183,6

11.15 - 11.30 45 22,5 16 16 12 8,4 5 2 78 48,9 312 195,6

11.30 - 11.45 49 24,5 15 15 13 9,1 4 1,6 81 50,2 324 200,8

11.45 - 12.00 53 26,5 16 16 15 10,5 1 0,4 85 53,4 340 213,6

12.00 - 12.15 56 28 17 17 15 10,5 0 0 88 55,5 352 222

12.15 - 12.30 55 27,5 16 16 13 9,1 1 0,4 85 53 340 212

12.30 - 12.45 52 26 15 15 14 9,8 3 1,2 84 52 336 208

12.45 - 13.00 49 24,5 16 16 14 9,8 4 1,6 83 51,9 332 207,6

16.00 - 16.15 45 22,5 15 15 12 8,4 1 0,4 73 46,3 292 185,2

16.15 - 16.30 47 23,5 15 15 14 9,8 2 0,8 78 49,1 312 196,4

16.30 - 16.45 50 25 16 16 15 10,5 1 0,4 82 51,9 328 207,6

16.45 - 17.00 49 24,5 19 19 19 13,3 0 0 87 56,8 348 227,2

17.00 - 17.15 58 29 21 21 24 16,8 5 2 108 68,8 432 275,2

17.15 - 17.30 73 36,5 25 25 29 20,3 7 2,8 134 84,6 536 338,4

17.30 - 17.45 54 27 19 19 24 16,8 2 0,8 99 63,6 396 254,4

17.45 - 18.00 47 23,5 15 15 17 11,9 1 0,4 80 50,8 320 203,2

Total 5150,8

Tipe Kejadian Total

PED (0,5) PSV (1) EEV (0,7) SMV (0,4) HS/15 menit HS/Jam
Interval Waktu
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5.2.5 Analisis Kecepatan Arus Bebas Lalu Lintas pada ruas Jalan Serang-

Jakarta 

Analisis ini memerlukan beberapa data geometri jalan tipe jalan, lebar jalur, 

hambatan samping dan ukuran penduduk kota yang akan mempengaruhi nilai 

kecepatan bebas, dengan menggunakan persamaan berikut: 

VB = (VBD + VBL) x FVBHS x FVBUK 

a. Kecepatan arus bebas dasar (VBD) 

Untuk mentukan kecepatan arus bebas dasar dapat dilihat dari tipe ruas jalannya, 

tipe pada jalan Serang-Jakarta taitu 4/2T dengan ketentuan berikut: 

Tabel 5.13 Kecepatan arus bebas dasar (VBD) 

Tipe Jalan 
VBD(km/jam) 

KR KB SM Rata-rata semua kendaraan 

6/2T atau 3/1 61 52 48 57 

4/2T atau 2/1 57 50 47 55 

2/2TT 44 40 40 42 

(Sumber : PKJI, 2014) 

Berdasarkan pada tabel 5.13 untuk nilai kecepatan arus bebas untuk tipe 4/2T 

yaitu 55. 

b. Nilai penyesuaian kecepatan akibat lebar jalan (VBL) 

Nilai VBL ini ditentukan dari lebar efektif pada ruas ini, lebar pada rua Serang-

jakrta yaitu 4,0 m perlajur dengan klasifikasi dibawah : 

Tabel 5.14 Nilai penyesuaian kecepatan akibat lebar jalan (VBL) 

Tipe Jalan Lebar jalur Lalu-lintas efektif (Le)(m) VBL 

4/2 T atau Jalan 

satu-arah 

Per lajur  

3.00 -4 

3.25 -2 

3.50 0 

3.75 2 

4.00 4 

2/2 TT 

Per jalur   

5.0 -9,50 

6.0 -3 
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Tipe Jalan Lebar jalur Lalu-lintas efektif (Le)(m) VBL 

7.0 0 

8.0 3 

9.0 4 

10.0 6 

11.0 7 

(Sumber : PKJI, 2014) 

Berdasarkan tabel 5.14 menunjukkan bahwa nilai VBL dengan lebar efektif per 

lajur 4,0 m yaitu dengan nilai 4. 

c. Faktor penyesuaian arus bebas akibat hambatan samping untuk jalan berkereb 

dengan jarak kereb ke penghalang terdekat 

Untuk menentukkan FVBHS ini dengan mengetahui jarak kerb kepenghalang 

terdekat atau bisa disebut trotoar dengan jarak 2 m dan juga dari nilai hambatan 

samping yang sudah didapat yaitu dengan bobot 338,4 termasuk kategori sedang. 

Tabel 5.15 Faktor penyesuaian arus bebas akibat hambatan samping untuk jalan 

berkereb dengan jarak kereb ke penghalang terdekat FVBHS 

 

(Sumber : PKJI, 2014) 

Berdasarkan tabel 5.15 bahwa nilai  FVBHS adalah 0,99.  

 

d. Faktor penyesuaian untuk pengaruh ukuran kota pada kecepatan arus bebas 

kendaraan ringan, FVUK 

Untuk menentukkan nilai FVUK dapat dilihat berdasarkan jumlah penduduk di 

kota Serang yaitu sebesar 720362 jiwa. 
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Tabel 5.16 Faktor penyesuaian untuk pengaruh ukuran kota pada kecepatan arus 

bebas kendaraan ringan, FVUK 

Ukuran kota (Juta penduduk) Faktor penyesuaian untuk ukuran kota, FVUK 

< 0,1 0,90 

0,1 – 0,5 0,93 

0,5 – 1,0 0,95 

1,0 – 3,0 1,00 

>3,0 1,03 

(Sumber : PKJI, 2014) 

Berdasakan tabel 5.16 nilai FVUK yaitu sebesar  0,90. 

Maka untuk kecepatan arus bebas dapat dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

VB  = (VBD + VBL) x FVBHS x FVBUK 

 = ( 55 + 4) x 0,99 x 0,9 

 = 52,569 km/jam 

5.2.6 Analisis Kapasitas Jalan Di Ruas Jalan Serang-Jakarta 

Kapasitas jalan adalah kemampuan ruas jalan untuk menampung arus atau volume 

lalu lintas yang ideal dalam satuan waktu tertentu. Analisis ini memerlukan 

beberapa data geometri jalan seperti tipe jalan, lebar jalur, faktor kapisatas, faktor 

hambatan samping dan ukuran kota yang mempengaruhi kemampuan jalan untuk 

mengakomodasi volume lalu lintas yang melewatinya. Dengan rumus dari 

persamaan berikut : 

C = Co x FCLJ x FCPA x FCHS x FCUK 

a. Kapasitas Dasar (C0) 

Kapasitas dasar ditentukkan dari tipe pada ruas jalan yang ditetapkan pada tabel 

kapasitas dasar. Pada ruas Jalan Serang-Jakarta bertipe empat lajur-dua arah-

terbagi (4/2T). Untuk nilai kapasitas dasar dapat dilihat pada tabel 5.17 berikut: 

Tabel 5.17 Kapasitas dasar (Co) 

Tipe Jalan Co Catatan 

4/2 T atau Jalan satu-arah 1650 Per lajur (satu arah) 

2/2 T 2900 Per lajur (dua arah) 

(Sumber : PKJI, 2014) 

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Ruas_jalan
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Volume_lalu_lintas
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Volume_lalu_lintas
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Berdasakan pada tabel 5.17 bahwa nilai kapasitas dasar pada ruas jalan Serang-

Jakarta ini adalah 1650 perlajur. 

b. Faktor Penyesuaian Kapasitas (FCLJ) 

Faktor penyesuaian kapasitas ini di tentukan dari lebar lajur jalannya, pada ruas 

jalan Serang-Jakarta memiliki lebar 4 m perlajur. Untuk mengetahui faktor 

penyesuaian kapasitas dapat dilihat pada tabel 5.18 berikut: 

Tabel 5.18 Faktor penyesuaian kapasitas (FCLJ) 

Tipe Jalan Lebar jalur Lalu-lintas efektif (Wc)(m) FCLJ 

4/2 T atau Jalan 

satu-arah 

Per lajur  

3.00 0.92 

3.25 0.96 

3.50 1.00 

3.75 1.04 

4.00 1,08 

2/2 TT 

Total dua arah  

5.0 0.56 

6.0 0.87 

7.0 1.0 

8.0 1.14 

9.0 1.25 

10.0 1.29 

11.0 1.34 

 (Sumber : PKJI, 2014) 

Berdasakan pada tabel 5.18 bahwa nilai faktor penyesuaian kapasitas sebesar 1,08. 

c. Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Pemisahan Arah Lalu-Lintas (FCPA) 

Faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisahan arah lalu-lintas ditentukkan dari 

perbedaan volume arus lalu lintas rata-rata untuk arah Serang sebesar 2561 

smp/jam dan arah Jakarta sebesar 2319,4 smp/jam. 

Tabel 5.19 Faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisahan arah lalu-lintas (FCPA) 

Pemisahan arah SP %-% 50-50 55-45 60-40 65-35 70-30 

FCPA 2/2TT 1,00 0.97 0.94 0.91 0.88 

(Sumber : PKJI, 2014) 
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Karena tipe jalan 4/2T maka untuk faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisahan 

arah lalu-lintas sebesar 1,00. 

d. Faktor Penyesuaian Kapasitas (Fchs) Untuk Pengaruh Hambatan dan Lebar 

Bahu 

Pada ruas jalan Serang-Jakarta rata-rata nilai bobot hambatan samping sebesar 

338,4 termasuk kategori sedang. Nilai penyesuaian kapasitas dapat dilihat pada 

tabel 5.20 berikut: 

Tabel 5.20 Faktor penyesuaian kapasitas untuk pengaruh hambatan dan lebar bahu 

 
(Sumber : PKJI, 2014) 

Berdasakan pada tabel 5.20 bahwa faktor penyesuaian kapasitas dengan nilai 

bobot 338,4 maka nilai FCHS sebesar 0,98. 

e. Faktor penyesuaian kapasitas untuk pengaruh ukuran kota (FCUK) 

Factor ini ditentukan berdasarkan jumlah penduduk yang ada di kota Serang pada 

tahun 2022 sebesar 720362 jiwa. Maka nilai penyesuaian kapasitas dapat dilihat 

pada tabel 5.21 berikut: 

Tabel 5.21 Faktor penyesuaian kapasitas untuk pengaruh ukuran kota (FCUK) 

 
(Sumber : PKJI, 2014) 

Berdasarkan tabel 5.21 bahwa nilai FCUK sebesar 0,86. 
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Setelah didapat nilai kapasitas dasar dan faktor-faktor penyesuaian, maka 

masukkan dalam rumus  kapasitas sebagai berikut : 

C = Co x FCLJ x FCPA x FCHS x FCUK 

 = 3300(2 lajur) x 1,08 x 1 x 0,98 x 0,86 

 = 3003,739 smp/jam 

5.2.7 Analisis Derajat Kejenuhan Di Ruas Jalan Serang-Jakarta 

Derajat kejenuhan untuk menentukan tingkat kinerja segmen jalan yang 

menunjukkan kualitas kinerja arus lalu lintas dan bervariasi nilainya antara nol 

sampai dengan satu. Untuk menentukkan nilai derajat kejenuhan ini diperoleh dari 

perbandingan antara volume arus lalu lintas dengan kapasitas ruas jalan yang di 

amati.  Nilai derajat kejenuhan ini dapat digunakan untuk menentukan kategori 

tingkat pelayanan jalan pada ruas jalan.  

a. Analisis derajat kejenuhan pada arah kota Serang  

Dengan nilai yg sudah didapat dari volume rata-rata tertinggi Q =2561 smp/jam, 

maka dihitung dengan menggunakan rumus derajat kejenuhan berikut: 

Ds = 
𝑄

𝐶
 = 

2561 

3003,739  
 = 0,852  

Berdasarkan perhitungan tersebut maka nilai derajat kejenuhan pada ruas jalan 

arah kota Serang sebesar 0,852. 

b. Analisis derajat kejenuhan pada arah kota Jakarta  

Dengan nilai yg sudah didapat dari volume rata-rata tertinggi Q =2319,4 smp/jam, 

maka dihitung dengan menggunakan rumus derajat kejenuhan berikut: 

Ds = 
𝑄

𝐶
 = 

2319,4

3003,739  
 = 0,772  

Berdasarkan perhitungan tersebut maka nilai derajat kejenuhan pada ruas jalan 

arah kota Serang sebesar 0,772. 

5.2.8 Analisis Tingkat Pelayanan Ruas Jalan Di Jalan Serang-Jakarta 

Berdasarkan nilai derajat kejenuhan yang sudah di hitung pada ruas jalan Serang-

Jakarta yaitu untuk nilai Ds arah Serang sebesar 0,852, arah Jakarta sebesar 0,772. 

Kategori tingkat pelayanan ruas jalan sebagai berikut: 
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Tabel 5.22 Tingkatan pelayanan jalan 

Tingkat 

Pelayanan 
Rasio Q/C Karakteristik 

A 0 - 0,20 

Arus bebas, volume rendah dan kecepatan tinggi, 

pengemudi dapat memilih kecepatan yang 

diinginkan 

B 0,20 – 0,44 

Arus stabil, kecepatan sedikit terbatas oleh lalu-

lintas, pengemudi masih dapat memilih 

kecepatnnya 

C 0,45 – 0,74 
Arus stabil, kecepatan dapat dikontrol oleh lalu-

lintas 

D 0,74 – 0,84 Arus mulai tidak stabil, kecepatan rendah 

E 0,85 – 1,00 
Arus tidak stabil, kecepatan rendah dan berbeda-

beda, volume mendekati kapasitas 

F >1,00 

Arus yang terlambat, kecepatan rendah, volume 

diatas kapasitas, sering terjadi kemacetan yang 

cukup lama 

(Sumber : PKJI, 2014) 

Berdasarkan tabel 5.22 bahwa tingkat pelayanan jalan di ruas Jalan Serang-Jakarta 

pada arah Serang termasuk kategori E dimana karakteristiknya arus mulai tidak 

stabil dan kecepatan rendah, kemudian untuk arah Jakarta termasuk kategori D 

dimana karakteristiknya arus stabil dan kecepatan dapat dikontrol oleh lalu-lintas. 

5.2.9 Analisis Kapasitas Ruas Jalan Serang-Jakarta dengan Metode 

Greenshield 

Metode greenshield ini adalah model paling awal yang tercatat, dalam usaha 

mengamati karakteristik arus lalu lintas di jalan raya pada tahun 1935 di kota 

Ohio. Dari hasil yang sudah dianalaisis menggunakan PKJI 2014 mendapatkan 

nilai kecepatan sebesar 30,107 km/jam arah Serang 30,153 km/jam arah Jakarta, 

volume tertinggi sebesar 2561 smp/jam arah Serang 2319,4 smp/jam arah Jakarta 

dan kepadatan sebesar  85,064 smp/km arah Serang 76,921 smp/km arah Jakarta. 

Kemudian untuk analisis hubungan antara volume, kecepatan dan kepadatan 
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menggunakan metode greenshield dengan hubungan antara kecepatan dan 

kepadatan bersifat linier, maka digunakan persamaan berikut: 

Vs= Vf -  
V 𝑓

𝐷𝑗
 .D 

Keterangan: 

Vs = Kecepatan rata-rata dalam keadaan arus lalu lintas padat (km/jam) 

Vf = Kecepatan rata-rata dalam keadaan arus lalu lintas bebas (km/jam) 

Dj = Kepadatan jenuh (smp/km) 

D = Kepadatan (smp/km) 

Untuk mendapatkan nilai Vf dan Dj, maka Persamaan di atas dapat diubah 

menjadi persamaan linier dengan asumsi yaitu sebagai berikut : 

y = Vs ; a = Vf ; b = - (Vf/Dj) ; dan x = D 

Berikut merupakan hasil perhitungan data regresi pada ruas jalan Serang-Jakarta 

dengan greenshield pada tabel 5.23 : 

Tabel 5.23 Data regresi Jalan Serang-Jakarta dengan greenshield 

 

(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 

 

 

 

Serang Jakarta Serang Jakarta Serang Jakarta Serang Jakarta Serang Jakarta

1 37,7354 28,1771 35,4309 35 1423,963 793,9514 1255,347514 1225 1337 986,2

2 45,9412 35,4813 35,023 35,926 2110,597 1258,92 1226,610529 1290,677 1609 1274,7

3 52,0632 37,596 34,825 35,69 2710,574 1413,457 1212,780625 1273,776 1813,1 1341,8

4 56,14 45,8026 34,031 34,081 3151,698 2097,882 1158,108961 1161,515 1910,5 1561

5 45,5016 35,1647 35,357 35,857 2070,395 1236,555 1250,117449 1285,724 1608,8 1260,9

6 38,3558 29,9054 36,018 36,241 1471,169 894,3303 1297,296324 1313,41 1381,5 1083,8

7 32,4167 25,1094 36,9162 37,468 1050,841 630,4833 1362,804713 1403,851 1196,7 940,8

8 37,5157 27,5566 35,833 36,093 1407,428 759,3656 1284,003889 1302,705 1344,3 994,6

9 49,5175 43,1012 35,648 35,419 2451,983 1857,71 1270,779904 1254,506 1765,2 1526,6

10 51,9962 37,679 35,016 35,683 2703,608 1419,708 1226,120256 1273,276 1820,7 1344,5

11 44,0736 29,9574 35,747 36,385 1942,485 897,4458 1277,848009 1323,868 1575,5 1090

12 49,9542 36,9215 34,998 35,218 2495,425 1363,194 1224,862412 1240,308 1748,3 1300,3

13 40,6804 29,9892 36,241 36,243 1654,899 899,3545 1313,410081 1313,555 1474,3 1086,9

14 44,3716 30,2471 35,712 36,42 1968,842 914,8881 1275,346944 1326,416 1584,6 1101,6

15 50,4978 36,9016 34,047 35,218 2550,032 1361,727 1159,198209 1240,308 1719,3 1299,6

16 47,1509 36,7727 35,38 35,132 2223,21 1352,235 1251,7444 1234,257 1668,2 1291,9

17 61,0148 48,5349 33,051 33,821 3722,805 2355,64 1092,368601 1143,86 2016,6 1641,5

18 60,9632 49,6421 33,927 33,53 3716,517 2464,339 1151,041329 1124,261 2068,3 1664,5

19 66,183 49,4438 32,738 33,082 4380,193 2444,69 1071,776644 1094,419 2166,7 1635,7

20 76,2033 74,6658 31,0958 30,52 5806,947 5574,981 966,9459904 931,4704 2369,6 2278,8

21 72,347 59,502 31,841 30,962 5234,085 3540,484 1013,849281 958,6454 2303,6 1842,3

22 85,0637 76,921 30,1068 30,153 7235,835 5916,846 906,422174 909,2034 2561 2319,4

23 76,7026 72,0285 30,63 30,742 5883,286 5188,104 938,1969 945,0706 2349,4 2214,3

24 71,4276 51,1453 30,918 32,83 5101,909 2615,841 955,922724 1077,809 2208,4 1679,1

Total 1293,82 1028,25 820,531 827,714 74468,73 49252,13 28142,90386 28647,89 43600,6 34760,8

Perhitungan metode greenshield

Interval 

Waktu

Xi (D) Yi (V) Xi^2 Yi^2 Xi*Yi
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a. Analisis Perhitungan Kapasitas untuk arah Serang 

Untuk mendapatkan nilai konstanta a dan b di gunakan persamaan berikut: 

b = 
𝑛.∑ 𝑥𝑖.𝑦𝑖− ∑ 𝑥𝑖.∑ 𝑦𝑖

𝑛.∑ 𝑥𝑖2−(∑ 𝑥𝑖)
2  

b = 
(24 𝑥 43600,6)−(1293,82 𝑥 820,531)

(24 𝑥 74468,73)−(1293,82)2  

b = -0,1342 

Untuk mencari nilai 𝑥�̅� dan 𝑦�̅� dengan rumus berikut: 

x̅i  = 
∑ 𝑥𝑖

𝑛
  = 

1293,82

24
 = 53,909  ȳi = 

∑ 𝑦𝑖

𝑛
 = 

820,531

24
 = 34,188 

maka dapat diketahui nilai a : 

a = ȳi – b. x̅I = 34,188 - (-0,1342 x 53,909) = 41,422  

Maka a = Vf = 41,422 km/jam 

Kemudian mencari nilai Dj menggunkan persamaan berikut: 

Dj = 
𝑉𝑓

𝑏
 = 

41,422  

0,1342
 = 308,658 smp/km 

Menentukkan volume maksimum dengan persamaan berikut : 

Qmaks = 
𝐷𝑗.𝑉𝑓

4
 = 

308,658  x 41,422  

4
 = 3196,315 smp/jam 

Untuk kepadatan pada saat volume maksimum (Dm) sebagai berikut : 

Dm = 
1

2
 x Dj = 

1

2
 x 308,658 = 154,329 smp/km 

Kecepatan pada saat volume maksimum (Vm) didapat dengan menggunakan 

persamaan berikut: 

Vm = 
𝑉𝑓

2
 = 

41,422

2
 = 20,711 km/jam 

b. Analisis Perhitungan Kapasitas untuk arah Jakarta 

Untuk mendapatkan nilai konstanta a dan b di gunakan persamaan berikut: 

b = 
𝑛.∑ 𝑥𝑖.𝑦𝑖− ∑ 𝑥𝑖.∑ 𝑦𝑖

𝑛.∑ 𝑥𝑖2−(∑ 𝑥𝑖)
2  

b = 
(24 𝑥 34760,8)−(1028,25 𝑥 827,714)

(24 𝑥 49252,13)−(1028,25)2
 

b = -0,1349 

Untuk mencari nilai 𝑥�̅� dan 𝑦�̅� dengan rumus berikut: 

x̅i  = 
∑ 𝑥𝑖

𝑛
 = 

1028,25 
24

 = 42,843 ȳi = 
∑ 𝑦𝑖

𝑛
 = 

827,714

24
 = 34,488 
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maka dapat diketahui nilai a : 

a = ȳi – b. x̅i 

 = 34,488- (-0,1349 x 42,843) 

 = 40,267 

Maka a = Vf = 40,267 km/jam 

Kemudian mencari nilai Dj menggunkan persamaan berikut: 

Dj = 
𝑉𝑓

𝑏
 = 

40,267

0,1349
 = 298,4951 smp/km 

Menentukkan volume maksimum dengan persamaan berikut : 

Qmaks = 
𝐷𝑗.𝑉𝑓

4
 = 

298,4951  x 40,267

4
 = 3004,875 smp/jam 

Untuk kepadatan pada saat volume maksimum (Dm) sebagai berikut : 

Dm = 
1

2
 x Dj = 

1

2
 x 298,4951 = 149,247 smp/km 

Kecepatan pada saat volume maksimum didapat dengan menggunakan persamaan 

berikut: 

Vm = 
𝑉𝑓

2
 = 

40,267 

2
 = 20,1335 km/jam 

Tabel 5.24 Rekapitulasi perhitungan model greenshield pada Jalan Serang-Jakarta 

Variabel Satuan 
Arah 

Serang Jakarta 

Kecepatan bebas (Vf) km/jam 41,422 40,267 

Kepadatan jenuh (Dj) smp/km 308,658 298,4951 

Volume Maksimum (Qmax) smp/jam 3196,315 3004,875 

Kepadatan saat Qmax (Dm) smp/km 154,329 149,247 

Kecepatan saat Qmax (Vm) km/jam 20,711 20,1335 

(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 
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c. Analisis Hubungan Kecepatan dan Kepadatan Ruas Jalan Serang-

Jakarta dengan Model Greenshield 

Pada analisis Hubungan kecepatan dan kepadatan dengan bentuk pada persamaan 

sebagai berikut : 

Vs= Vf -  
V 𝑓

𝐷𝑗
 .D 

Tabel 5.25 Hasil persamaan dengan model greenshield 

Variabel Persamaan Model 

Arah Serang Vs=  = 41, 422  - 
41,422 

308,658
 D

 

Arah Jakarta Vs= 40,267 - 
40,267

298,4951
 D 

(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 

Nilai kepadatan menggunakan rumus : 

D =
𝑄

𝑉
 = 

1337

35,430
 = 37,735 

Tabel 5.26 Hubungan kecepatan dan kepadatan dengan model greenshield 

Interval 

Waktu 

Arah Serang Arah Jakarta 

D (X) V (Y) D (X) V (Y) 

07.00 - 07.15 37,7354 35,4309 28,1771 35 

07.15 - 07.30 45,9412 35,023 35,4813 35,926 

07.30 - 07.45 52,0632 34,825 37,596 35,69 

07.45 - 08.00 56,14 34,031 45,8026 34,081 

08.00 - 08.15 45,5016 35,357 35,1647 35,857 

08.15 - 08.30 38,3558 36,018 29,9054 36,241 

08.30 - 08.45 32,4167 36,9162 25,1094 37,468 

08.45 - 09.00 37,5157 35,833 27,5566 36,093 

11.00 - 11.15 49,5175 35,648 43,1012 35,419 

11.15 - 11.30 51,9962 35,016 37,679 35,683 

11.30 - 11.45 44,0736 35,747 29,9574 36,385 

11.45 - 12.00 49,9542 34,998 36,9215 35,218 

12.00 - 12.15 40,6804 36,241 29,9892 36,243 

12.15 - 12.30 44,3716 35,712 30,2471 36,42 

12.30 - 12.45 50,4978 34,047 36,9016 35,218 

12.45 - 13.00 47,1509 35,38 36,7727 35,132 

16.00 - 16.15 61,0148 33,051 48,5349 33,821 

16.15 - 16.30 60,9632 33,927 49,6421 33,53 

16.30 - 16.45 66,183 32,738 49,4438 33,082 

16.45 - 17.00 76,2033 31,0958 74,6658 30,52 
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Interval 

Waktu 

Arah Serang Arah Jakarta 

D (X) V (Y) D (X) V (Y) 

17.00 - 17.15 72,347 31,841 59,502 30,962 

17.15 - 17.30 85,0637 30,1068 76,921 30,153 

17.30 - 17.45 76,7026 30,63 72,0285 30,742 

17.45 - 18.00 71,4276 30,918 51,1453 32,83 

(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 

 

Gambar 5.8 Grafik hubungan antara kecepatan dan kepadatan dengan model 

greenshield arah Serang 

(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 

Berdasarkan gambar 5.8 pada grafik tersebut bahwa hubungan antara kecepatan 

dan kepadatan itu semakin menurun kecepatannya maka semakin meningkat 

kerapatnnya. Dengan nilai R
2
 = 0,9449 yang berarti kemampuan variabel bebas 

dalam menjelaskan variabel dari variable terikatnya sebesar 94,49 %. 

y = -0,1342x + 41,423 
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Gambar 5.9 Grafik hubungan antara kecepatan dan kepadatan dengan model 

greenshield arah Jakarta 

(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 

Berdasarkan gambar 5.9 pada grafik tersebut bahwa hubungan antara kecepatan 

dan kepadatan itu semakin menurun kecepatannya maka semakin meningkat 

kerapatnnya. Dengan nilai R
2
 = 0,9314 yang berarti kemampuan variabel bebas 

(jumlah kendaraan, kecepatan kendaraan) dalam menjelaskan variabel dari 

variabel terikatnya (kepadatan) sebesar 93,14 %. 

d. Analisis Hubungan Volume dan Kecepatan Ruas Jalan Serang-Jakarta 

dengan Model Greenshield 

Pada analisis Hubungan Volume dan Kecepatan dengan bentuk pada persamaan 

sebagai berikut : 

Q = Dj.Vs - 
𝐷𝑗

𝑉𝑓
 Vs

2 

Tabel 5.27 Hasil persamaan dengan model greenshield
 

Variabel Persamaan Model 

Arah Serang Q = 308,658 x Vs - 
308,658

41,422
 Vs

2 

Arah Jakarta Q =298,4951x Vs - 
298,4951

40,267
 Vs

2
 

(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 
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Tabel 5.28 Hubungan volume dan kecepatan dengan model greenshield 

Interval 

Waktu 

Arah Serang Arah Jakarta 

Q(X) V(Y) Q(X) V(Y) 

07.00 - 07.15 1337 35,4309 986,2 35 

07.15 - 07.30 1609 35,023 1274,7 35,926 

07.30 - 07.45 1813,1 34,825 1341,8 35,69 

07.45 - 08.00 1910,5 34,031 1561 34,081 

08.00 - 08.15 1608,8 35,357 1260,9 35,857 

08.15 - 08.30 1381,5 36,018 1083,8 36,241 

08.30 - 08.45 1196,7 36,9162 940,8 37,468 

08.45 - 09.00 1344,3 35,833 994,6 36,093 

11.00 - 11.15 1765,2 35,648 1526,6 35,419 

11.15 - 11.30 1820,7 35,016 1344,5 35,683 

11.30 - 11.45 1575,5 35,747 1090 36,385 

11.45 - 12.00 1748,3 34,998 1300,3 35,218 

12.00 - 12.15 1474,3 36,241 1086,9 36,243 

12.15 - 12.30 1584,6 35,712 1101,6 36,42 

12.30 - 12.45 1719,3 34,047 1299,6 35,218 

12.45 - 13.00 1668,2 35,38 1291,9 35,132 

16.00 - 16.15 2016,6 33,051 1641,5 33,821 

16.15 - 16.30 2068,3 33,927 1664,5 33,53 

16.30 - 16.45 2166,7 32,738 1635,7 33,082 

16.45 - 17.00 2369,6 31,0958 2278,8 30,52 

17.00 - 17.15 2303,6 31,841 1842,3 30,962 

17.15 - 17.30 2561 30,1068 2319,4 30,153 

17.30 - 17.45 2349,4 30,63 2214,3 30,742 

17.45 - 18.00 2208,4 30,918 1679,1 32,83 

(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 
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Gambar 5.10 Grafik hubungan antara volume dan kecepatan dengan model 

greenshield arah Serang 

(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 

Berdasarkan gambar 5.10 pada grafik tersebut bahwa hubungan antara volume 

dan kecepatan itu semakin meningkat volumenya maka semakin menurun 

kecepatannya. Dengan nilai R
2
 = 0,9251 yang berarti kemampuan variabel bebas 

(jumlah kendaraan, kecepatan kendaraan) dalam menjelaskan variabel dari 

variabel terikatnya (kepadatan) sebesar 92,51 %. 

 

Gambar 5.11 Grafik hubungan antara volume dan kecepatan dengan model 

greenshield arah Jakarta 

(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 
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Berdasarkan gambar 5.11 pada grafik tersebut bahwa hubungan antara volume 

dan kecepatan itu semakin meningkat volumenya maka semakin menurun 

kecepatannya. Dengan nilai R
2
 = 0,9032 yang berarti kemampuan variabel bebas 

(jumlah kendaraan, kecepatan kendaraan) dalam menjelaskan variabel dari 

variabel terikatnya (kepadatan) sebesar 90,32 %. 

e. Analisis Hubungan Volume dan Kepadatan Ruas Jalan Serang-Jakarta 

dengan Model Greenshield 

Pada analisis Hubungan volume dan kepadatan dengan bentuk pada persamaan 

sebagai berikut : 

Q = Vf.D - 
𝑉𝑓

𝐷𝑗
 D

2 

Tabel 5.29 Hasil persamaan dengan model greenshield 

Variabel Persamaan Model 

Arah Serang Q = 41, 422 x  D  - 
41,422 

308,658
 D

2 

Arah Jakarta Q = 40,267 x D - 
40,267

298,4951
  D

2
 

(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 

Tabel 5.30 Hubungan volume dan kepadatan dengan model greenshield 

Interval 

Waktu 

Arah Serang Arah Jakarta 

D(X) Q(Y) D(X) Q(Y) 

07.00 - 07.15 37,735 1337 28,177 986,2 

07.15 - 07.30 45,941 1609 35,481 1274,7 

07.30 - 07.45 52,063 1813,1 37,595 1341,8 

07.45 - 08.00 56,139 1910,5 45,802 1561 

08.00 - 08.15 45,501 1608,8 35,164 1260,9 

08.15 - 08.30 38,355 1381,5 29,905 1083,8 

08.30 - 08.45 32,416 1196,7 25,109 940,8 

08.45 - 09.00 37,515 1344,3 27,556 994,6 

11.00 - 11.15 49,517 1765,2 43,101 1526,6 

11.15 - 11.30 51,996 1820,7 37,679 1344,5 

11.30 - 11.45 44,073 1575,5 29,957 1090 

11.45 - 12.00 49,954 1748,3 36,921 1300,3 

12.00 - 12.15 40,680 1474,3 29,989 1086,9 

12.15 - 12.30 44,371 1584,6 30,2471 1101,6 

12.30 - 12.45 50,497 1719,3 36,901 1299,6 

12.45 - 13.00 47,150 1668,2 36,772 1291,9 

16.00 - 16.15 61,0148 2016,6 48,534 1641,5 
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Interval 

Waktu 

Arah Serang Arah Jakarta 

D(X) Q(Y) D(X) Q(Y) 

16.15 - 16.30 60,963 2068,3 49,642 1664,5 

16.30 - 16.45 66,183 2166,7 49,443 1635,7 

16.45 - 17.00 76,203 2369,6 74,665 2278,8 

17.00 - 17.15 72,346 2303,6 59,501 1842,3 

17.15 - 17.30 82,280 2561 76,921 2319,4 

17.30 - 17.45 76,702 2349,4 72,028 2214,3 

17.45 - 18.00 71,427 2208,4 51,145 1679,1 
(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 

 

Gambar 5.12 Grafik hubungan antara kepadatan dan volume dengan model 

greenshield arah Serang 

(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 

Berdasarkan gambar 5.12 pada grafik tersebut bahwa hubungan antara kepadatan 

dan volume itu semakin meningkat volumenya maka semakin meningkat juga 

kepadatannya. Dengan nilai R
2
 = 0,9958 yang berarti kemampuan variabel bebas 

(jumlah kendaraan, kecepatan kendaraan) dalam menjelaskan variabel dari 

variabel terikatnya (kepadatan) sebesar 99,58%. 
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Gambar 5.13 Grafik hubungan antara kepadatan dan volume dengan model 

greenshield arah Jakarta 

(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 

Berdasarkan gambar 5.13  pada grafik tersebut bahwa hubungan antara kepadatan 

dan volume itu semakin meningkat volumenya maka semakin meningkat juga 

kepadatannya. Dengan nilai R
2
 = 0,9966 yang berarti kemampuan variabel bebas 

(jumlah kendaraan, kecepatan kendaraan) dalam menjelaskan variabel dari 

variabel terikatnya (kepadatan) sebesar 99,66%. 
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f. Hubungan Volume, Kecepatan dan Kepadatan Ruas Jalan Serang-

Jakarta dengan metode Greenshield  

Berikut merupakan grafik hubungan antara volume, kecepatan dan kepadatan 

dengan metode greenshield. 

 

 

Gambar 5.14 Grafik hubungan antara volume, kecepatan dan kepadatan dengan 

model greenshield arah Serang 

(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 

Berdasarkan grafik diatas menyatakan bahwa ketika volume di titik maksimum 

Qmax 3196,315 smp/jam dan kepadatan akan meningkat pada titik maksimum 

Dm 154,329 smp/km maka kecepatan akan menurun sampai Vm 20,711 km/jam. 

Jadi hubungan antara volume, kecepatan dan kepadatan yaitu ketika volume 

meningkat sampai titik maximum begitupun kepadatan juga akan meningkat 

sampai titik maksimum maka kecepatan akan terus menurun. 
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Gambar 5.15 Grafik hubungan antara volume, kecepatan dan kepadatan dengan 

model greenshield arah Jakarta 

(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 

Berdasarkan grafik diatas menyatakan bahwa ketika volume di titik maksimum 

Qmax 3004,875 smp/jam dan kepadatan akan meningkat pada titik maksimum 

Dm 149,247 smp/km maka kecepatan akan menurun sampai Vm 20,1335 km/jam. 

Jadi hubungan antara volume, kecepatan dan kepadatan yaitu ketika volume 

meningkat sampai titik maximum begitupun kepadatan juga akan meningkat 

sampai titik maximum maka kecepatan akan terus menurun. Untuk 

memperlihatkan hubungan teoretis matematis antara arus (q), kecepatan (v) dan 

kepadatan (d) pada sebuah lajur jalan raya, direpresentasikan oleh sebuah grafik 

(Khisty and Lall 2005). 
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5.3 Analisis Rekomendasi Alternatif Pemecahan Masalah 

Berdasarkan analisis data pada ruas Jalan Serang-Jakarta Serang-Jakarta volume 

tertinggi dengan nilai sebesar 4880,4 smp/jam. Dan data pada hambatan samping 

dengan nilai bobot sebesar 338,4 pada jam puncak 17.15-17.30 WIB, ini termasuk 

kategori yang sedang. Kemudian nilai kapasitas jalan sebesar 6007,4784. 

Sehingga didapat nilai Ds sebesar 0,852 arah Serang 0,772 arah Jakarta dengan 

tingkat pelayanan jalan termasuk kategori E (arah Serang) dan D(arah Jakarta), 

maka rekomendasi untuk permasalahan tersebut sebagai berikut : 

1) Alternatif I Jangka Pendek 

a. Pengurangan Hambatan Samping 

Alternatif ini dengan cara mengurangi hambatan samping yang terjadi pada ruas 

Jalan Serang-Jakarta sekitar 80% PED, 100% PSV, 86% EEV dan 90% SMV. 

Sebelumnya bobot tertinggi untuk hambatan samping sebesar 338,4 yang 

dikategorikan kelas sedang untuk hambatan samping dengan total sebesar 5150,8. 

Berikut untuk pengurangan hambatan samping pada ruas Jalan Serang-Jakarta :  

Tabel 5.31 Hasil analisis alternatif pengurangan hambatan samping 

 

(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 

Berdasarkan hasil analisis setelah pengurangan hambatan samping nilai tertinggi 

sebesar 61,6 yang dikategorikan rendah. Sehingga didapatkan nilai kapasitas dan 

kecepatan bebas sebagai berikut : 

07.00 - 07.15 7 3,5 0 0 4 2,8 0 0 11 6,3 44 25,2

07.15 - 07.30 9 4,5 0 0 1 0,7 2 0,8 12 6 48 24

07.30 - 07.45 10 5 0 0 2 1,4 3 1,2 15 7,6 60 30,4

07.45 - 08.00 11 5,5 0 0 3 2,1 4 1,6 18 9,2 72 36,8

08.00 - 08.15 12 6 0 0 4 2,8 0 0 16 8,8 64 35,2

08.15 - 08.30 13 6,5 0 0 4 2,8 0 0 17 9,3 68 37,2

08.30 - 08.45 12 6 0 0 4 2,8 1 0,4 17 9,2 68 36,8

08.45 - 09.00 11 5,5 0 0 3 2,1 3 1,2 17 8,8 68 35,2

11.00 - 11.15 10 5 0 0 2 1,4 0 0 12 6,4 48 25,6

11.15 - 11.30 11 5,5 0 0 2 1,4 4 1,6 17 8,5 68 34

11.30 - 11.45 12 6 0 0 2 1,4 3 1,2 17 8,6 68 34,4

11.45 - 12.00 12 6 0 0 3 2,1 0 0 15 8,1 60 32,4

12.00 - 12.15 13 6,5 0 0 3 2,1 0 0 16 8,6 64 34,4

12.15 - 12.30 13 6,5 0 0 2 1,4 0 0 15 7,9 60 31,6

12.30 - 12.45 12 6 0 0 2 1,4 2 0,8 16 8,2 64 32,8

12.45 - 13.00 12 6 0 0 2 1,4 3 1,2 17 8,6 68 34,4

16.00 - 16.15 11 5,5 0 0 2 1,4 0 0 13 6,9 52 27,6

16.15 - 16.30 11 5,5 0 0 2 1,4 1 0,4 14 7,3 56 29,2

16.30 - 16.45 12 6 0 0 3 2,1 0 0 15 8,1 60 32,4

16.45 - 17.00 12 6 0 0 4 2,8 0 0 16 8,8 64 35,2

17.00 - 17.15 13 6,5 0 0 6 4,2 4 1,6 23 12,3 92 49,2

17.15 - 17.30 17 8,5 0 0 7 4,9 5 2 29 15,4 116 61,6

17.30 - 17.45 13 6,5 0 0 5 3,5 1 0,4 19 10,4 76 41,6

17.45 - 18.00 11 5,5 0 0 4 2,8 0 0 15 8,3 60 33,2

Interval Waktu
Tipe Kejadian Total

PED (0,5) PSV (1) EEV (0,7) SMV (0,4) HS/15 menit HS/Jam
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Tabel 5.32 Hasil analisis alternatif 

Data Sebelum Sesudah 

Kecepatan bebas 52,569 km/jam 54,162 km/jam 

Kapasitas 6007,4784 smp/jam 6161,3808 smp/jam 

Tingkat Pelayanan 0,812 (D) 0,739 (C) 

(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 

b. Penerapan Sistem Ganjil-Genap 

Alternatif yang dilakukan pada permasalahan ruas Jalan Serang-Jakarta ini dengan 

cara menerapkan sistem ganjil-genap berdasarkan plat nomor kendaraan, yang 

kemudian presentase kendaraan dirubah menjadi 50% dibebankan ke jalan lainnya 

(Rore and Hardianto, Si, S T 2022) sebagai berikut : 

Tabel 5.33 Hasil analisis alternatif penerapan sistem ganjil-genap 

Volume 
Derajat 

Kejenuhan 

Tingkat 

Pelayanan 
Kondisi Lalu Lintas 

4880,4/2 = 2440,2 0,4062 B 

Arus stabil, Kecepatan sedikit 

terbatas oleh lalu-lintas, 

pengemudi masih dapat memilih 

kecepatannya 
(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 

Berdasarkan hasil tabel 5.31 dengan manajemen lalu lintas menerapkan ganjil-

genap didapatkan nilai derajat kejenuhan 0,4062 sehingga tingkat pelayanan 

menjadi kategori B yang di mana awal mulanya kategori D. 

2) Alternatif II Jangka Panjang 

a. Perubahan Geometri 

Untuk alternatif jangka panjang yang dilakukan yaitu merubah geometri jalan 

dengan cara pelebaran atau menambahkan lajur pada Jalan Serang-Jakarta 

menjadi 6/2T di mana volume tertinggi sebesar 4880,4 smp/jam, sebagai berikut : 

Tabel 5.33 Hasil analisis alternatif jangka panjang 

Co FCLJ FCPA FCHS FCUK C Ds 

1650x6= 9900 1,08 1 1,01 0,86 9287,07 0,525 

(Sumber : Analisis Penulis, 2023) 

Berdasarkan analisis diatas bahwa setelah pelebaran didapatkan nilai kapasitas 

sebesar 9287,07 smp/jam, sehingga didapatkan nilai Ds sebesar 0,525 yang 

termasuk kategori C yang di mana awalnya berkategori D. 



BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan 

sebagi berikut : 

a. Berdasarkan hasil analisis penelitian volume arus lalu lintas tertinggi sebesar 

2561 smp/jam untuk arah Serang 2319,4 smp/jam arah Jakarta dengan 

kecepatan 30,107 km/jam arah Serang 30,153 km/jam arah Jakarta. 

Sedangkan kepadatan lalu lintas mencapai 85,064 smp/km arah Serang 

76,921 smp/km arah Jakarta. 

b. Berdasarkan pada hasil perhitungan kapasitas pada ruas jalan Serang-Jakarta 

yang didapat sebesar 3003,739 sehingga mendapatkan nilai Ds sebesar 0,852 

arah Serang dengan tingkat pelayanan jalannya termasuk kategori E (Arus 

tidak stabil, kecepatan rendah dan berbeda-beda, volume mendekati 

kapasitas) dan 0,772 arah Jakarta dengan tingkat pelayanan jalannya termasuk 

kategori D (Arus mulai tidak stabil, kecepatan rendah). 

c. Berdasarkan model matematis dengan metode greenshield  didapatkan 

hubungan karakteristik lalu lintas pada arah Serang yaitu Qmax sebesar 

3196,315 smp/jam, Dm 154,329 smp/km, dan Vm 20,711 km/jam. Arah 

Jakarta Qmax sebesar 3004,875 smp/jam, Dm 149,247 smp/km, dan Vm 

20,1335 km/jam. Jadi hubungan antara volume, kecepatan dan kepadatan 

yaitu ketika volume lalu lintas meningkat maka kepadatan akan meningkat 

juga dan kecepatan akan menurun. 

d. Berdasarkan hasil analisis rekomendasi yang diperoleh dengan cara alternatif 

I jangka pendek yaitu dengan cara mengurangi hambatan samping sehingga 

didaptakan nilai Ds sebesar 0,739 termasuk kategori C untuk tingkat 

pelayanannya dan menerapkan sistem ganjil–genap plat nomor kendaraan 

sehingga didapat nilai Ds sebesar 0,4062 dengan tingkat pelayanan temasuk 

kategori B yang sebelumnya kategori D. alternatif II untuk jangka panjang 

dengan cara pelebaran atau menambahkan lajur pada jalan Serang-Jakarta 

menjadi 6/2T sehingga didapatkan nilai Ds sebesar 0,525 dengan tingkat 

pelayanan jalan termasuk kategori C yang di mana awalnya berkategori D. 
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6.2 Saran  

Dari hasil analisis dan kesimpulan diatas maka saran yang bisa disampaikan 

adalah : 

a. Untuk menurangi terjadinya volume arus yang tinggi saat jam puncak itu 

diperlukan manajemen lalu lintas seperti menertibkan kendaraan yang parkir 

dibadan jalan dengan cara mengurangi hambatan samping. 

b. Sebagai bahan masukkan kepada instansi terkait agar memperhatikan kinerja 

dan tingkat pelayanan pada ruas jalan Pakupatan Serang-Jakarta. 

c. Untuk penelitian selanjutnya bisa menggunakan model–model analisis 

karakteristik arus lalu – lintas yang lainnya, seperti model greenberg dan 

underwood  untuk dibandingkan dengan penelitian ini. 
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LAMPIRAN DATA 

 

 

 

 

 



Lampiran 1. Tabel Form Survei Volume dan Kecepatan Lalu Lintas 

Form Survei Volume Lalu Lintas

Lokasi  : 

Hari, tanggal : 

Waktu  : 

Arah  : 

Interval Waktu 

Jenis Kendaraan 

Keterangan 
Mc(Motor) 

Lv(Kend. 

Ringan) 

Hv(Kend. 

Berat) 

07.00 - 07.15     

07.15 - 07.30     

07.30 - 07.45     

07.45 - 08.00     

08.00 - 08.15     

08.15 - 08.30     

08.30 - 08.45     

08.45 - 09.00     

11.00 - 11.15     

11.15 - 11.30     

11.30 - 11.45     

11.45 - 12.00     

12.00 - 12.15     

12.15 - 12.30     

12.30 - 12.45     

12.45 - 13.00     

16.00 - 16.15     

16.15 - 16.30     

16.30 - 16.45     

16.45 - 17.00     

17.00 - 17.15     

17.15 - 17.30     

17.30 - 17.45     

17.45 - 18.00     

 



Form Survei Keceepatan Lalu Lintas

Lokasi  : 

Hari, tanggal : 

Waktu  : 

Arah  : 

Interval Waktu 
Jarak 

Tempuh 

Waktu Tempuh 

(detik) 
Keterangan 

07.00 - 07.15 

 

  

07.15 - 07.30   

07.30 - 07.45   

07.45 - 08.00   

08.00 - 08.15   

08.15 - 08.30   

08.30 - 08.45   

08.45 - 09.00   

11.00 - 11.15   

11.15 - 11.30   

11.30 - 11.45   

11.45 - 12.00   

12.00 - 12.15   

12.15 - 12.30   

12.30 - 12.45   

12.45 - 13.00   

16.00 - 16.15   

16.15 - 16.30   

16.30 - 16.45   

16.45 - 17.00   

17.00 - 17.15   

17.15 - 17.30   

17.30 - 17.45   

17.45 - 18.00   

    

    

 

 

 



Lampiran 2. Tabel Data Volume Lalu Lintas Ruas Jalan Pakupatan Serang-Jakarta 

Interval 

Waktu 

HV LV MC Volume Total 

Emp = 1,2 Emp =1 Emp =0,25 Kend/15 

menit 

smp/15 

menit 

kend/ 

jam 

kend/ 

smp Kend smp Kend smp Kend smp 

Sabtu, 10 Juni 2023 (Arah Serang) 

07.00 - 07.15 24 28,8 137 137 649 162,3 810 328,05 3240 1312,2 

07.15 - 07.30 29 34,8 195 195 703 175,8 927 405,55 3708 1622,2 

07.30 - 07.45 36 43,2 221 221 734 183,5 991 447,7 3964 1790,8 

07.45 - 08.00 42 50,4 231 231 870 217,5 1143 498,9 4572 1995,6 

08.00 - 08.15 39 46,8 206 206 613 153,3 858 406,05 3432 1624,2 

08.15 - 08.30 17 20,4 181 181 476 119 674 320,4 2696 1281,6 

08.30 - 08.45 36 43,2 144 144 270 67,5 450 254,7 1800 1018,8 

08.45 - 09.00 36 43,2 183 183 391 97,75 610 323,95 2440 1295,8 

11.00 - 11.15 53 63,6 287 287 536 134 876 484,6 3504 1938,4 

11.15 - 11.30 75 90 308 308 610 152,5 993 550,5 3972 2202 

11.30 - 11.45 48 57,6 225 225 512 128 785 410,6 3140 1642,4 

11.45 - 12.00 69 82,8 225 225 447 111,8 741 419,55 2964 1678,2 

12.00 - 12.15 81 97,2 200 200 346 86,5 627 383,7 2508 1534,8 

12.15 - 12.30 22 26,4 213 213 374 93,5 609 332,9 2436 1331,6 

12.30 - 12.45 42 50,4 242 242 392 98 676 390,4 2704 1561,6 

12.45 - 13.00 55 66 235 235 379 94,75 669 395,75 2676 1583 

16.00 - 16.15 63 75,6 269 269 615 153,8 947 498,35 3788 1993,4 

16.15 - 16.30 40 48 329 329 622 155,5 991 532,5 3964 2130 

16.30 - 16.45 64 76,8 304 304 634 158,5 1002 539,3 4008 2157,2 

16.45 - 17.00 54 64,8 302 302 657 164,3 1013 531,05 4052 2124,2 

17.00 - 17.15 69 82,8 317 317 689 172,3 1075 572,05 4300 2288,2 

17.15 - 17.30 78 93,6 319 319 719 179,8 1116 592,35 4464 2369,4 

17.30 - 17.45 74 88,8 271 271 721 180,3 1066 540,05 4264 2160,2 

17.45 - 18.00 58 69,6 258 258 716 179 1032 506,6 4128 2026,4 

Total       20681 10665,55 82724 42662,2 

 

 



Interval 

Waktu 

HV LV MC Volume Total 

Emp = 1,2 Emp =1 Emp =0,25 Kend/15 

menit 

smp/15 

menit 

kend/ 

jam 

kend/ 

smp Kend smp Kend smp Kend smp 

Sabtu, 10 Juni 2023 (Arah Jakarta) 

07.00 - 07.15 15 18 120 120 434 108,5 569 246,5 2276 986 

07.15 - 07.30 23 27,6 184 184 384 96 591 307,6 2364 1230,4 

07.30 - 07.45 21 25,2 227 227 412 103 660 355,2 2640 1420,8 

07.45 - 08.00 15 18 323 323 452 113 790 454 3160 1816 

08.00 - 08.15 23 27,6 163 163 543 135,8 729 326,35 2916 1305,4 

08.15 - 08.30 17 20,4 153 153 441 110,3 611 283,65 2444 1134,6 

08.30 - 08.45 15 18 120 120 434 108,5 569 246,5 2276 986 

08.45 - 09.00 18 21,6 113 113 454 113,5 585 248,1 2340 992,4 

11.00 - 11.15 24 28,8 185 185 417 104,3 626 318,05 2504 1272,2 

11.15 - 11.30 21 25,2 210 210 444 111 675 346,2 2700 1384,8 

11.30 - 11.45 11 13,2 158 158 405 101,3 574 272,45 2296 1089,8 

11.45 - 12.00 22 26,4 219 219 397 99,25 638 344,65 2552 1378,6 

12.00 - 12.15 21 25,2 121 121 470 117,5 612 263,7 2448 1054,8 

12.15 - 12.30 15 18 167 167 393 98,25 575 283,25 2300 1133 

12.30 - 12.45 26 31,2 205 205 397 99,25 628 335,45 2512 1341,8 

12.45 - 13.00 17 20,4 205 205 411 102,8 633 328,15 2532 1312,6 

16.00 - 16.15 27 32,4 209 209 559 139,8 795 381,15 3180 1524,6 

16.15 - 16.30 19 22,8 210 210 568 142 797 374,8 3188 1499,2 

16.30 - 16.45 20 24 240 240 603 150,8 863 414,75 3452 1659 

16.45 - 17.00 27 32,4 273 273 668 167 968 472,4 3872 1889,6 

17.00 - 17.15 23 27,6 284 284 701 175,3 1008 486,85 4032 1947,4 

17.15 - 17.30 30 36 278 278 675 168,8 983 482,75 3932 1931 

17.30 - 17.45 24 28,8 267 267 655 163,8 946 459,55 3784 1838,2 

17.45 - 18.00 14 16,8 246 246 664 166 924 428,8 3696 1715,2 

Total       17349 8460,85 69396 33843 

 

 

 



Interval 

Waktu 

HV LV MC Volume Total 

Emp = 1,2 Emp =1 Emp =0,25 Kend/15 

menit 

smp/15 

menit 

kend/ 

jam 

kend/ 

smp Kend smp Kend smp Kend smp 

Senin, 12 Juni 2023 (Arah Serang) 

07.00 - 07.15 21 25,2 148 148 669 167,3 838 340,45 3352 1361,8 

07.15 - 07.30 26 31,2 197 197 683 170,8 906 398,95 3624 1595,8 

07.30 - 07.45 33 39,6 234 234 741 185,3 1008 458,85 4032 1835,4 

07.45 - 08.00 38 45,6 215 215 783 195,8 1036 456,35 4144 1825,4 

08.00 - 08.15 43 51,6 187 187 639 159,8 869 398,35 3476 1593,4 

08.15 - 08.30 48 57,6 165 165 591 147,8 804 370,35 3216 1481,4 

08.30 - 08.45 37 44,4 153 153 585 146,3 775 343,65 3100 1374,6 

08.45 - 09.00 31 37,2 138 138 692 173 861 348,2 3444 1392,8 

11.00 - 11.15 45 54 227 227 468 117 740 398 2960 1592 

11.15 - 11.30 38 45,6 213 213 405 101,3 656 359,85 2624 1439,4 

11.30 - 11.45 42 50,4 207 207 479 119,8 728 377,15 2912 1508,6 

11.45 - 12.00 38 45,6 252 252 628 157 918 454,6 3672 1818,4 

12.00 - 12.15 41 49,2 183 183 485 121,3 709 353,45 2836 1413,8 

12.15 - 12.30 77 92,4 226 226 564 141 867 459,4 3468 1837,6 

12.30 - 12.45 75 90 231 231 593 148,3 899 469,25 3596 1877 

12.45 - 13.00 68 81,6 219 219 551 137,8 838 438,35 3352 1753,4 

16.00 - 16.15 41 49,2 285 285 703 175,8 1029 509,95 4116 2039,8 

16.15 - 16.30 42 50,4 279 279 689 172,3 1010 501,65 4040 2006,6 

16.30 - 16.45 44 52,8 267 267 897 224,3 1208 544,05 4832 2176,2 

16.45 - 17.00 55 66 301 301 1147 286,8 1503 653,75 6012 2615 

17.00 - 17.15 65 78 253 253 995 248,8 1313 579,75 5252 2319 

17.15 - 17.30 67 80,4 350 350 1031 257,8 1448 688,15 5792 2752,6 

17.30 - 17.45 47 56,4 298 298 1121 280,3 1466 634,65 5864 2538,6 

17.45 - 18.00 43 51,6 273 273 1092 273 1408 597,6 5632 2390,4 

Total       23837 11134,75 95348 44539 

 

 

 



Interval 

Waktu 

HV LV MC Volume Total 

Emp = 1,2 Emp =1 Emp =0,25 Kend/15 

menit 

smp/15 

menit 

kend/ 

jam 

kend/ 

smp Kend smp Kend smp Kend smp 

Sabtu, 10 Juni 2023 (Arah Serang) 

07.00 - 07.15 13 15,6 122 122 436 109 571 246,6 2284 986,4 

07.15 - 07.30 20 24 187 187 475 118,8 682 329,75 2728 1319 

07.30 - 07.45 21 25,2 193 193 390 97,5 604 315,7 2416 1262,8 

07.45 - 08.00 15 18 188 188 482 120,5 685 326,5 2740 1306 

08.00 - 08.15 28 33,6 145 145 502 125,5 675 304,1 2700 1216,4 

08.15 - 08.30 20 24 131 131 413 103,3 564 258,25 2256 1033 

08.30 - 08.45 17 20,4 117 117 346 86,5 480 223,9 1920 895,6 

08.45 - 09.00 21 25,2 120 120 416 104 557 249,2 2228 996,8 

11.00 - 11.15 25 30 298 298 469 117,3 792 445,25 3168 1781 

11.15 - 11.30 24 28,8 185 185 449 112,3 658 326,05 2632 1304,2 

11.30 - 11.45 14 16,8 158 158 391 97,75 563 272,55 2252 1090,2 

11.45 - 12.00 20 24 165 165 466 116,5 651 305,5 2604 1222 

12.00 - 12.15 25 30 139 139 443 110,8 607 279,75 2428 1119 

12.15 - 12.30 19 22,8 153 153 367 91,75 539 267,55 2156 1070,2 

12.30 - 12.45 18 21,6 185 185 431 107,8 634 314,35 2536 1257,4 

12.45 - 13.00 19 22,8 181 181 456 114 656 317,8 2624 1271,2 

16.00 - 16.15 28 33,6 250 250 624 156 902 439,6 3608 1758,4 

16.15 - 16.30 31 37,2 268 268 609 152,3 908 457,45 3632 1829,8 

16.30 - 16.45 23 27,6 222 222 614 153,5 859 403,1 3436 1612,4 

16.45 - 17.00 60 72 293 293 1208 302 1561 667 6244 2668 

17.00 - 17.15 14 16,8 229 229 754 188,5 997 434,3 3988 1737,2 

17.15 - 17.30 51 61,2 300 300 1263 315,8 1614 676,95 6456 2707,8 

17.30 - 17.45 48 57,6 303 303 1148 287 1499 647,6 5996 2590,4 

17.45 - 18.00 20 24 230 230 627 156,8 877 410,75 3508 1643 

Total       19135 8919,55 76540 35678,2 

 

 

 



Lampiran 3. Tabel Data Kecepatan Lalu Lintas pada Ruas Jalan Pakupatan 

Serang-Jakarta 

Interval Waktu 
Jarak 

Tinjaun 

Waktu 

Tempuh 

Kecepatan Rata-rata 

(m/s) (km/jam) 

Arah Serang 

07.00 - 07.15 300 30,482 9,842 35,431 

07.15 - 07.30 300 30,837 9,729 35,023 

07.30 - 07.45 300 31,012 9,674 34,825 

07.45 - 08.00 300 31,736 9,453 34,031 

08.00 - 08.15 300 30,546 9,821 35,357 

08.15 - 08.30 300 29,985 10,005 36,018 

08.30 - 08.45 300 29,255 10,254 36,916 

08.45 - 09.00 300 30,140 9,954 35,833 

11.00 - 11.15 300 30,296 9,902 35,648 

11.15 - 11.30 300 30,843 9,727 35,016 

11.30 - 11.45 300 30,212 9,930 35,747 

11.45 - 12.00 300 30,859 9,722 34,998 

12.00 - 12.15 300 29,801 10,067 36,241 

12.15 - 12.30 300 30,242 9,920 35,712 

12.30 - 12.45 300 31,721 9,458 34,047 

12.45 - 13.00 300 30,526 9,828 35,38 

16.00 - 16.15 300 32,677 9,181 33,051 

16.15 - 16.30 300 31,833 9,424 33,927 

16.30 - 16.45 300 32,989 9,094 32,738 

16.45 - 17.00 300 34,731 8,638 31,096 

17.00 - 17.15 300 33,919 8,845 31,841 

17.15 - 17.30 300 35,872 8,363 30,107 

17.30 - 17.45 300 35,260 8,508 30,63 

17.45 - 18.00 300 34,931 8,588 30,918 

 

 

 

 

 

 



 

Interval Waktu 
Jarak 

Tinjaun 

Waktu 

Tempuh 

Kecepatan Rata-rata 

(m/s) (km/jam) 

Arah Jakarta 

07.00 - 07.15 300 30,857 9,722 35 

07.15 - 07.30 300 30,062 9,979 35,926 

07.30 - 07.45 300 30,261 9,914 35,69 

07.45 - 08.00 300 31,689 9,467 34,081 

08.00 - 08.15 300 30,120 9,960 35,857 

08.15 - 08.30 300 29,801 10,067 36,241 

08.30 - 08.45 300 28,825 10,408 37,468 

08.45 - 09.00 300 29,923 10,026 36,093 

11.00 - 11.15 300 30,492 9,839 35,419 

11.15 - 11.30 300 30,267 9,912 35,683 

11.30 - 11.45 300 29,683 10,107 36,385 

11.45 - 12.00 300 30,666 9,783 35,218 

12.00 - 12.15 300 29,799 10,068 36,243 

12.15 - 12.30 300 29,654 10,117 36,42 

12.30 - 12.45 300 30,666 9,783 35,218 

12.45 - 13.00 300 30,741 9,759 35,132 

16.00 - 16.15 300 31,933 9,395 33,821 

16.15 - 16.30 300 32,210 9,314 33,53 

16.30 - 16.45 300 32,646 9,189 33,082 

16.45 - 17.00 300 35,387 8,478 30,52 

17.00 - 17.15 300 34,881 8,601 30,962 

17.15 - 17.30 300 35,817 8,376 30,153 

17.30 - 17.45 300 35,131 8,539 30,742 

17.45 - 18.00 300 30,857 9,722 35 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4. Tabel Data Kepadatan Lalu Lintas Ruas Jalan Pakupatan Serang-

Jakarta 

Interval 

Waktu 

Volume(Q) Kecepatan(V) Kepadatan (D) 

Serang Jakarta Serang Jakarta Serang Jakarta 

07.00 - 07.15 1337 986,2 35,431 35 37,735 28,177 

07.15 - 07.30 1609 1274,7 35,023 35,926 45,941 35,481 

07.30 - 07.45 1813,1 1341,8 34,825 35,69 52,063 37,596 

07.45 - 08.00 1910,5 1561 34,031 34,081 56,140 45,803 

08.00 - 08.15 1608,8 1260,9 35,357 35,857 45,502 35,165 

08.15 - 08.30 1381,5 1083,8 36,018 36,241 38,356 29,905 

08.30 - 08.45 1196,7 940,8 36,916 37,468 32,417 25,109 

08.45 - 09.00 1344,3 994,6 35,833 36,093 37,516 27,557 

11.00 - 11.15 1765,2 1526,6 35,648 35,419 49,518 43,101 

11.15 - 11.30 1820,7 1344,5 35,016 35,683 51,996 37,679 

11.30 - 11.45 1575,5 1090 35,747 36,385 44,074 29,957 

11.45 - 12.00 1748,3 1300,3 34,998 35,218 49,954 36,921 

12.00 - 12.15 1474,3 1086,9 36,241 36,243 40,680 29,989 

12.15 - 12.30 1584,6 1101,6 35,712 36,42 44,372 30,247 

12.30 - 12.45 1719,3 1299,6 34,047 35,218 50,498 36,902 

12.45 - 13.00 1668,2 1291,9 35,380 35,132 47,151 36,773 

16.00 - 16.15 2016,6 1641,5 33,051 33,821 61,015 48,535 

16.15 - 16.30 2068,3 1664,5 33,927 33,53 60,963 49,642 

16.30 - 16.45 2166,7 1635,7 32,738 33,082 66,183 49,444 

16.45 - 17.00 2369,6 2278,8 31,096 30,52 76,203 74,666 

17.00 - 17.15 2303,6 1842,3 31,841 30,962 72,347 59,502 

17.15 - 17.30 2561 2319,4 30,107 30,153 85,064 76,921 

17.30 - 17.45 2349,4 2214,3 30,630 30,742 76,703 72,028 

17.45 - 18.00 2208,4 1679,1 30,918 32,83 71,428 51,145 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5. Tabel Data Perhitungan Metode Greenshield 

Perhitungan metode greenshield 

Interval 

Waktu 

Xi (D) Yi (V) Xi^2 Yi^2 Xi*Yi 

Serang Jakarta Serang Jakarta Serang Jakarta Serang Jakarta Serang Jakarta 

1 37,7354 28,1771 35,4309 35 1423,963 793,9514 1255,347514 1225 1337 986,2 

2 45,9412 35,4813 35,023 35,926 2110,597 1258,92 1226,610529 1290,677 1609 1274,7 

3 52,0632 37,596 34,825 35,69 2710,574 1413,457 1212,780625 1273,776 1813,1 1341,8 

4 56,14 45,8026 34,031 34,081 3151,698 2097,882 1158,108961 1161,515 1910,5 1561 

5 45,5016 35,1647 35,357 35,857 2070,395 1236,555 1250,117449 1285,724 1608,8 1260,9 

6 38,3558 29,9054 36,018 36,241 1471,169 894,3303 1297,296324 1313,41 1381,5 1083,8 

7 32,4167 25,1094 36,9162 37,468 1050,841 630,4833 1362,804713 1403,851 1196,7 940,8 

8 37,5157 27,5566 35,833 36,093 1407,428 759,3656 1284,003889 1302,705 1344,3 994,6 

9 49,5175 43,1012 35,648 35,419 2451,983 1857,71 1270,779904 1254,506 1765,2 1526,6 

10 51,9962 37,679 35,016 35,683 2703,608 1419,708 1226,120256 1273,276 1820,7 1344,5 

11 44,0736 29,9574 35,747 36,385 1942,485 897,4458 1277,848009 1323,868 1575,5 1090 

12 49,9542 36,9215 34,998 35,218 2495,425 1363,194 1224,862412 1240,308 1748,3 1300,3 

13 40,6804 29,9892 36,241 36,243 1654,899 899,3545 1313,410081 1313,555 1474,3 1086,9 

14 44,3716 30,2471 35,712 36,42 1968,842 914,8881 1275,346944 1326,416 1584,6 1101,6 

15 50,4978 36,9016 34,047 35,218 2550,032 1361,727 1159,198209 1240,308 1719,3 1299,6 

16 47,1509 36,7727 35,38 35,132 2223,21 1352,235 1251,7444 1234,257 1668,2 1291,9 

17 61,0148 48,5349 33,051 33,821 3722,805 2355,64 1092,368601 1143,86 2016,6 1641,5 

18 60,9632 49,6421 33,927 33,53 3716,517 2464,339 1151,041329 1124,261 2068,3 1664,5 

19 66,183 49,4438 32,738 33,082 4380,193 2444,69 1071,776644 1094,419 2166,7 1635,7 

20 76,2033 74,6658 31,0958 30,52 5806,947 5574,981 966,9459904 931,4704 2369,6 2278,8 



(Lanjutan) 

Perhitungan metode greenshield 

Interval 

Waktu 

Xi (D) Yi (V) Xi^2 Yi^2 Xi*Yi 

Serang Jakarta Serang Jakarta Serang Jakarta Serang Jakarta Serang Jakarta 

21 72,347 59,502 31,841 30,962 5234,085 3540,484 1013,849281 958,6454 2303,6 1842,3 

22 85,0637 76,921 30,1068 30,153 7235,835 5916,846 906,422174 909,2034 2561 2319,4 

23 76,7026 72,0285 30,63 30,742 5883,286 5188,104 938,1969 945,0706 2349,4 2214,3 

24 71,4276 51,1453 30,918 32,83 5101,909 2615,841 955,922724 1077,809 2208,4 1679,1 

Total 1293,82 1028,25 820,531 827,714 74468,73 49252,13 28142,90386 28647,89 43600,6 34760,8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6. Grafik Hubungan Antara Kecepatan dan Kepadatan 

1. Hubungan Antara Kecepatan dan Kepadatan Arah Serang 

 

2. Hubungan Antara Kecepatan dan Kepadatan Arah Jakarta 
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Lampiran 7. Grafik Hubungan Antara Volume dan Kepadatan 

1. Hubungan Antara Volume dan Kepadatan Arah Serang 

 
2. Hubungan Antara Volume dan Kepadatan Arah Jakarta 
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Lampiran 8. Grafik Hubungan Antara Kecepatan dan Volume  

1. Hubungan Antara Kecepatan dan Volume Arah Serang 

 
2. Hubungan Antara Kecepatan dan Volume Arah Serang 
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Lampiran 1. Tabel Dokumentasi  

No. Dokumentasi Keterangan 

1 

 

Awal Survei  

2 

 

Menghitung 

kendaraan yang 

melintasi  

3 

 

Keadaan lalu 

lintas di jalan 

Pakupatan 



4 

 

Menghitung 

waktu tempuh 

kendaraan dari 

titik A ke titik B 

5 

 

Kendaraan yang 

parkir dibadan 

jalan 



6 

 

Kendaraan yang 

berhenti di badan 

jalan, melanggar 

rambu yang ada 
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